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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

tidak dilambangkan

ix

< Ba@’ b -
< Ta t -
& Sa § s (dengan titik di atas)
d Jim - -
C Ha’ .k h (dengan titik di bawah)
& Kha’ kh -
3 Dal d -
3 7al Z z (dengan titik di atas)
J R&’ r -
J 73 z -
o Sin s -
> Syin sy -
N Sad s s (dengan titik di bawah)
> Dad d d (dengan titik di bawah)
b T3 1 t (dengan titik di bawah)
¥ | Vi z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik ke atas
4 Gain g -
I Fa’ f -
é Qaf q '




3 Kaf k -
J Lam / -
¢ Mim m -
o Nin n -
g} Wawu w -
o Ha’ h -
5 Hamzah ‘ apostrof
$ Ya’ y -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ITRVN Ditulis muta’addidah
X Ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis /
LS Ditulis _hikmah
& pr Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbirah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan 4

s\ 4 Wl S

ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbijtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

Jadl) 3575

ditulis

zakat al-fitr




IV. Vokal Pendek

—_— fathah ditulis a
S kasrah ditulis 1
_ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Labr ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
£~ ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis 7
#oih ditulis furad
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah +\ya’ mati ditulis ai
95-* ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaul
VIL Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
p-‘-iﬁ ditulis a’antum
sl ditulis u’iddat
F =SS o ditulis la’in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
o i ditulis al-Qur’an
Rl ditulis al-Qiyas

xi




b. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

s\t

ditulis

as-Sama’

w—ﬁl

ditulis

asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

FIA s
Lt J..i

ditulis
ditulis

zawi al-furiud

ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

EVALUASI HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM RANAH
AFEKTIF DI SMA NEGERI I WONOSARI KLATEN

Oleh: Tugimin
NIM: 08913038

Evaluasi Hasil Belajar Ranah afektif merupakan komponen penting dari
keseluruhan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Di samping sebagai alat
monitoring terhadap jalannya proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran, evaluasi ranah afektif juga dapat memberi arah yang sangat
menentukan berbagai keputusan yang dibuat dalam proses pembelajaran.
Sementara, Pendidikan Agama Islam (PAl) mempunyai misi dan jangkauan lebih
luas. Dibandingkan dengan mata pelajaran/lain. Mata pelajaran ini harus mampu
berkomunikasi secara intens dengan mata pelajaran yang lain, serta harus mampu
mewarnai nilai-nilai kehidupan-secara \menyeluruh. Kenyataannya, masih ada
sebagian guru PAI yang tidak| memahami_ruang lingkup ranah afektif sehingga
dalam pembelajaran dan evaluasinya'kurang mendapat perhatian

Penelitian ini bertujuan: (1) mengungkap kemampuan guru Pendidikan
Agama Islam dalam melakukan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten,—(2)-mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi hasil
belajar ranah afektif yang dilakukan oleh guru-tersebut; (3) menganalisis berbagai
Jaktor kendala yang dihadapi, dan (4) menganalisis hasil evaluasi Pendidikan
Agama Islam ranah afektif di SMA Negeri | Wonosari Klaten.

Analisis datd penelitian‘evaluasi. hasil belajar pendidikan.Agama Islam ranah
afektif ini dilakukan-melalui analisisyang saling berinteraksi antara tiga komponen,
yaitu: reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.

Secara garis besar, hasil penelitian/ini\udalah: (1) dalam menghadapi siswa
yang memiliki kemampuan menengah ke bawah, ada sebagian guru Pendidikan
Agama Islam bersikap lebih kreatif dan inevatif-agar para siswa senang pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam, (2) ditemukan dua tipe guru PAI, yaitu tipe guru
yang telah melaksanakan FEvaluasi Hasil Belajar PAI ranah afektif dan
menjadikannya sebagai salah satu penentu dalam menentukan nilai akhir, dan tipe
kedua, guru kurang mempunyai perencanaan secara matang tentang ranah afektif
baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam evaluasinya, seria (3) kendala
yang dialami para guru adalah belum adanya pedoman yang dapat digunakan untuk
merumuskan suatu instrumen dalam rangka evaluasi hasil belajar Pendidikan
Agama Islam ranah afektif dan terbatasnmya waktu bagi guru PAI untuk
melaksanakan evaluasi yang sifatnya menyeluruh, (4) hasil evaluasi PAI ranah
afektif para siswa menunjukkan bahwa rata-rata mereka memiliki nilai afeksi di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 7,5.

Kata-kata Kunci: Evaluasi, Pendidikan, dan Afektif
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ABSTRACT

LEARNING RESULTS EVALUATION OF ISLAMIC RELIGION EDUCATION
ON AFFECTIVE DOMAIN IN STATE SENIOR HIGH SCHOOL 1
WONOSARI KLATEN

Oleh: Tugimin
NIM: 08913038

Learning Results Evaluation on affective domain is an important component of
a whole in an Islamic Religion Education learning process. Not only it function as
monitoring tools to run the realization of internalization islamic values in learning
but also affective domain evaluation give direction which is very determined to make
some decisions in the learning proccess..While, Islamic Religion Education has
mission and range that is wider than- before, compare with other subjects. This
subjects must capable to communicate intensively and to apply life values in a whole.
In fact, there is still Islamic ReligiondEducation'teachers who do not understand the
range of affective aspects, so, the learning and the evaluation is less much attention.

This research has purpose: (1)ito describe realization of study results on
affective domain which is done by the teachers; (2) to analyze Islamic Religion
Education study results evaluation on affective. domain and (3) to analyze some
problem factors which is facing now in State Senior High School | Wonosari Klaten.

Research analysis data of . this| study results evaluation of Islamic Religion
Education on affective domain is done by analysis which is interacted among three
components, that is: data reduction, data showing, and making conclusion.

Generally, the results of this-results: ()there is found-two types of Islamic
Religion Education’ teachers, that is, first, teachers type who are done the study
results evaluation of Islamic Religion Education on affective domain and make it as
one of the determiner to give final 'mark, and 'the’ second type, teachers less have a
good planning of affective domain _both in learning activities and in evaluation, (2)
the results Islamic Religion Education evaluation of the students showing that most
of them have affective mark upper tharn Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,5,
and (3) problems which is facing by teachers is there is not a reference yet that can
be used to formulate an instrument in order to make study results evaluation of
Islamic Religion Education on affective domain and limited time for the Islamic
Religion Education teachers to do the whole evaluation,

Keywords: Evaluation, Education and Affective



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Evaluasi Hasil Belajar Ranah afektif merupakan komponen penting
dari keselurthan proses pembelajaran. Di samping evalusi sebagai alat
monitoring terhadap jalannya proses pembelajaran, evaluasi ranah afektif juga
dapat memberi arah yang sangat menentukan berbagai keputusan yang dibuat
dalam proses pembelajaran~Dengan evaluasi ranah afektif akan dapat
diketahui relevansi antara kemajuan‘belajar dengan tujuan atau standar yang
telah digariskan. Kemajuancbelajar tersebut dapat menentukan sikap dan
perilaku, serta kepribadian yang dapat terbentk melalui proses pembelajaran.

Sementara, Pendidikan Agama-Islam mempunyai misi dan jangkauan
yang lebih luas, dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran
ini harus mampu bersentuban dan berkomunikasi sécara.intens dengan mata
pelajaran yang lain, serta harus tampil utuh ' dan. mampu mewarnai kehidupan
secara menyeluruh; JMaka-dari-itu,pmata-pelajaran Pendidikan Agama Islam
tidak boleh terpisahkan dar konteks kehidupan nyata, dan dan berbagai nilai
yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan program pembelajaran, tujuan Pendidikan
Agama Islam di SMA adalah: menumbuhkan dan meningkatkan keimanan,
melalui pemberian dan pemupukan, pengetahuan, penghayatan, pengamalan
serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, keiakwaannya



kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, untuk dapat melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi' .

Berbagai macam ranah kejiwaan yang harus diungkap dalam evaluasi
hasil belajar Pendidikan Agama Islam terscbut tentu saja tidak mudah
dilakukan oleh seorang guru, beberapa kendala masih sering dihadapi,
khususnya yang berkaitan dengan-hasil-belajar.afektif, dimana sebagian besar
materinya menyangkut masalah akhlak atau moral para peserta didik.
Sebagaimana dikatakan oleh Suyanto -bahwa, ranah afektif merupakan
kaWasan pendidikan yang masih sulit dijangkau secara operasional oleh para
pendidik, baik dalam rumusan yang hendak dicapai , dalam kegiatan belajar
mengajar, maupun dalam evaluasi hasil belajamya’. Krathwohl beserta
koleganya® ternyata juga mengéluh-tentang sulitnya mefigembangkan kawasan
afektif jika dibandingkan| dengan kawasan lain, seperti kognitif dan
psikomotor. Oleh karena itu, wajar _kiranya jika.sistem pendidikan kita telah
lama mengorentasikan tujuannya hanya pada kawasan kognitif saja. Keadaan
seperti ini akan dapat berakibat terbangkelainya kawasan afektif. Bahkan
sering terjadi ranah afektif hanya dipasang dalam tujuan, namun tidak pernah
diupayakan aplikasinya baik dalam kegiatan balajar mengajar maupun dalam

evaluasi hasil beiajarnya.

! Direktorat Jenderal kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, 2004).hal 10.

? Suyanto, Elaborasi Ranah Afektif untuk Kegiatan Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Cakrawala Pendidikan Nomor
2 Tahun X, 1991), hal.5.

3 Krathwohl, David, R. Benjamin, Bloom, Betram B., Masia, Taxonomy of Educational Objective: Book 2 affective
Domain, (New York: Longman, 1980), hal. 10.



Tidak teraplikasinya ranah afektif dalam pelaksanaan program belajar
mengajar mungkin masih dapat ditolerir jika memang materi pelajarannya
secara khas tidak mengutamakan ranah tersebut, seperti misalnya mata
pelajaran Matematika dan IPA. Akan tetapi jika materi pelajarannya lebih
mengutamakan Keberhasilannya pada kawasan afektif, sebagaimana mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka aplikasi kedua kawasan tersebut
dalam kegiatan belajar mengajarberikut-evaluasi hasil belajar ranah afektif,
merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar. Karena jika tidak, dapat
menimbulkan akibat yang sangat)fatal,sebagamana terjadinya dekadensi
moral.

Meskipun demikian, tampaknya pendidikan agama melalui berbagai
institusi dan media belum mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan.
Berbagai tindakan' négatif,, penyimpangan~dan kejahatan ‘masih mewarnai
kehidupan bangsa ini, bahkan [itu juga dilakukan oleh hampir seluruh
masyarakat, seperti terjadinya dekadensi moral para pelajar, perkelahian para
pelajar, perkelahian masal, narkoba, pergaulan bebas, pengguguran anak
dalam kandungan, hamil diluar nikah, prilaku homosex, bahkan sampai
tindakan kriminlitas.

Sebagaimana data yang disajikan oleh Anas Sudijono4, bahwa
dalam 17 bulan terakhir sekitar 32% nara pidana yang masuk lembaga

pemasyarakatan wirogunan Yogyakarta terdiri dari para remaja berusia 12-21

4 Sudijono, Anas, Strategi penilaian Hasil Belajar Afektif pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Upaya Pencapaian Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga, 1995), hal. 6.



tahun. Mereka itu sekitar 13% adalah terpidana dengan pendidikan SD,sekitar
10% berpendidikan SLTP dan 19% berpendidikan SLTA.

Dengan adanya kasus tersebut di atas yang pertama akan mendapat
tudingan adalah guru Pendidikan Agama, karena mata pelajaran inilah yang
paling dekat urusan moral atau akhlak para pelajar. Oleh karena itu, seorang
guru agama harus terus berupaya untuk menyampaikan misi moral dan
perilaku keagamaan yang berada-pada kawasan afektif dari pada sekedar
mengisi segenap pengetahuan kepada peserta didik. Konsekuensi logis dari hal
tersebut adalah dalam hal evaluasi ranah afektif’

Jika seorang guru sudah menetapkan standar keberhasilan dan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam lebih mengutamakan ranah afektif maka
evaluasi hasil belajamya juga tidak akan bertumpu pada ranah pemikiran
(kognitif) saja. Anas Sudijono5 mengatakan-dalam proses belajar mengajar di
sekolah saat ini terdapat ke¢enderungan bahwa penilaian hasil belajar kognitif
lebih dominan jika dibandingkan dengan penilaian hasil belajar afektif, ini
merupakan salah satu petunjuk tentang kurangnya perhatian Guru Pendidikan
Agama Islam tentang penilaian hasil belajar afektif .

Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa evaluasi hasil
belajar pendidikan agama Islam ranah afektif yang merupakan bagian penting
dan tidak dapat dipisahkan dan program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam harus dilaksanakan secara tepat. Salah satumya harus bersifat

komprehensif, sebagaimana telah dicanangkan pemerintah dalam kurikulum

3 Ibid, hal. 6.



berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004 mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk SMA disempurnakan dengan kurikulum 2006 yang menekankan
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk mengetahui
sejauhmana ranah afektif telah terungkap secara proposional dalam evaluasi
hasil belajar Pendidikan Agama Islam di sckolah, maka penelitian ini
dilakukan dangan mengambil lokasi di SMA negari 1 Wonosari Klaten.

Hasil wawancara terhadap-Drs.Sutrisno wakil kepala sekolah dalam
bidang kurikulum tanggal

Sekolah ini perlu memperoleh perhatian untuk diteliti karena selama
lima tahun terakhir sekolah ini-mengalami perkembangan yang cukup pesat,
bahkan pada tahun ajaran 2007/2008 yang lalu-siswanya berhasil lulus UAN
100%, dan setahun yang lalu diberi predikat sekolah “Sekolah Rintisan
Standar Nasional (SRSN). Hal ini-menjadi tantangan bagi ‘guru Penddidikan
Agama Islam untuk terus me€ningkatkan, kompetensinya, khususnya dalam
melakukan evaluasi hasil_belajar, agar Pendidikan Agama Islam seolah-olah
tidak “dianaktirikan” dari mata pelajaran yang di-UAN-kan.

Agar guru Pendidikan Agama Islam dapat mensejajarkan mata
pelajarannya dengan mata pelajaran lain yang di-UAN-kan melalui
evaluasinya yang handal, dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari
Pendidikan Agama Islsm. Sehingga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat sejajar dengan mata pelajaran lain. Tetap: jika guru Pendidikan Agama

Islam tidak kreatif, apalagi evaluasinya kurang tepat, maka tidak menutup



kemungkinan Pendidikan Agama Islam menjadi mata pelajaran yang tidak
diminati.
B. Perumusan Masalah.
Deskripsi permasalahan tentang tantangan guru Pendidikan Agama

Islam dalam melakukan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam ranah

afektif tersebut  dijadikan pertimbangan dalam menemukan, sekaligus

merumuskan permasalahan dalam-penelitian ini. Adapun perumusannya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana guru PendidikanjAgama Islam melakukan evaluasi hasil
belajar ranah afektif di SMA Negeri | Wonosari Klaten?

2. Bagaimana hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam ranah afektif yang
dicapai oleh para siswa di SMA Negri | Wonosari Klaten?

3. Apa kendala guru Pendidikan—Agama Islam’ dalam, mengevaluasi
Pendidikan Agama Islam’ ranah afektif di SMA Negeri | Wonosari
Klaten?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang dijadikan sebagai tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi hasil beiajar ranah afektif yang
dilakukan oieh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Neger |
Wonosari Klaten.

2. Menganalisis hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam ranah atektif yang

dicapai oleh para siswa di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten.



3. Menganalisis berbagai faktor kendala guru Pendidikan Agama Islam
dalam melakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

Bagi guru, sebagai pedoman dalam pelaksanan tugas sebagai guru, tentang

evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam ranah afektif dalam proses

belajar mengajar.

1. Bagi sekolah, sebagai bahan untuk evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan

yang dilakukan oleh guru dalam mencapai(tujuan pendidikan.

2. Bagi masyarakat, sebagai” informasi untuk ikut serta berusaha untuk

memajukan mutu pendidikan:

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya mengembangkan ke ilmuan.

D. Telaah Pustaka
Kajian yang dilakukan berkenaan'\dengan evaluasi Hasil Belajar
pendidikan Agama Islam ranah afektif demi-kemajuan,belajar siswa. Adapun
kajian-kajian terdahulu yang berupa penelitian lapangan, misalnya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anas Sudijono dkk® menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar ranah afektif harus berorientasi
pada perbaikan dalam sistem evaluasi guru, sebagai motor penggerak
dibalik keberhasilan dan kegagalan siswa. Penelitian tersebut lebih

terfokus pada kemampuan guru dalam mengevaluasi ranah afektif, tetapi

¢ Penelitian : Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan evaluasi belajar ranah
afektif di SMU berwawasan unggulan, (Yogyakarta: fakultas Tarbiyah IAIN Suanan Kalijaga, 2000), hal. 10.



belum menjelaskan secara rinci teknik pengukurannya, serta faktor-faktor
penghambat dan strategi mengatasi hambatan tersebut.

2. Penelitian lain oleh Sri Sumarni’ menyatakan bahwa dalam melaksanakan
evaluasi hasil belajar harus dimulai dari perencanaan dan proses
pembelajarannya, tetapi belum menguraikan secara jelas mengenai cara
atau teknik yang digunakan oleh guru dalam mengevaluasi hasil belajar
ranah afeksi.

Oleh karena kedua penelitian_tersebut belum secara detail membahas
tentang evaluasi hasil belajar ranahvafektif dalam ruang lingkup evaluasi hasil
belajar PAI ranah afektif, baik-dari sist minat,sikap, nilai, dan apresiasi siswa

terhadap mata pelajaran PAI, maka penelitian ini dilakukan.

E. Kerangka Teori.

Pembahasan. mengenai kerangka teoriwini| untuk-memberikan kerangka
pemikiran kepada penulis dalamymenjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
diutarakan dalam rumusan masalah:

Dari permasalahan yang dijawab dalam penelitian ini, sedikitnya ada tiga
hal yang dibahas dalam kerangka teori ini, yaitu: Evaluasi hasil belajar siswa,
Hasil belajar ranah afektif, dan Evaluasi hasil belajar ranah afektif. Secara rinci

ketiga hal tesebut di atas dijelaskan sebagai berikut:

7 Hasil penelitian : Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam SMU 1, (Yogyakarta ,
fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1997),hal. 15.



1. Evaluasi Hasil Belajar Siswa

Pada bagian ini dibahas tentang konsep dasar penilaian hasil belajar,

yaitu pengertian penilaian hasil belajar, tujuan dan fungsi penilaian hasil

belajar, prinsip-prinsip dan acuan penilaian hasil belajar.

a. Pengertian Evaluasi, Penilaian, Asesmen, Pengukuran, Pengujian

dan Tes

Ada beberapa istilah yang tekait dengan penilaian hasil belajar, yaitu
penilaian itu sendiri, evaluasi, asesmen, pengukuran, pengujian, dan tes.

Istilah evaluasi dan.asésmen secara bahasa memiliki pengertian
yang sama. Evaluasi bahasa Inggrisnya evaluation diartikan penilaian.
Asesmen bahasa Inggrisnya Assesment. juga diartikan penilaian.Suharsini
Arikunto mengatakan “Memlai -adalah—mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu“dengan ukuran baik buruk*“®~Meskiptin secara bahasa
kedua istilah tersebut memiliki arti yang sama, tetapi dalam penggunaan
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran keduanya memiliki perbedaan
makna di samping ada“persamaan. Persamaan antara keduanya terletak
dari segi tahapan pelaksanaannya yaitu meliputi tahap perencanaan
(perumusan tujuan dan penyiapan instrumen), pelaksanaan (pengumpulan
data, pengolahan dan analisis data, mengambil kesimpulan dan membuat
keputusan), dan tidak lanjut. Sedangkan perbedaannya adalah terletak dari
segi objek dan skupnya. Objek dan skup penilaian dalam arti evaluasi

lebih luas dan kompleks, sedangkan objek dan skup penilaian terbatas

hal. 3.

8 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
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pada proses dan hasil pembelajaran di kelas/sekolah. Penilaian dalam arti
asesmen diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa
dalam tingkat kelas yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan. Dari pengertian ini kita dapat mengambil
pemahaman, bahwa penilaian-hasil-belajar ujungnya adalah pada kegiatan
pengambilan keputusan tentang hasil belajar. Untuk dapat mengambil
keputusan secara tepat tentang hasil bélajar tersebut perlu didukung oleh
data secara akurat dan terpercaya. Data ini dikumpulkan dengan melalui
kegiatan pengukuran terhadap hasil ‘belajar baik dengan menggunakan
instrumen tes maupun non-tes.

Pengukuran “atau \dalam—bahasa “Inggrisnya ‘measurement adalah
kegiatan mengukur, sedafigkan Daryanto/\mengatakan” mengukur adalah
membandingkan _sesuatu_dengan_kriteria/ukuran tertentu”.” Dapat juga
dikatakan, pengukuran adalah proses pemberian angka kepada suatu
atribut atau karakter tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau objek
tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas. Dengan pengertian
seperti ini pengukuran adalah bersifat kuantitatif. Artinya, hasil dari
pengukuran itu umumnya diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol angka.

Pengukuran dari segi caranya dibedakan menjadi dua macam, yaitu

pengukuran langsung dan pengukuran tidak langsung. Pengukuran

® Daryanto, Evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal.6.
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langsung maksudnya dalam proses pemberian angka atas suatu hal atau
benda tertentu dilakukan secara langsung dengan membandingkan sesuatu
yang kita ukur tersebut dengan kriteria atau pembanding tertentu.
Misalnya, kita mengukur tinggi seseorang, caranya adalah dengan
membandingkan tinggi seseorang tersebut dengan alat pembanding yang
berupa meteran. Untuk mengukur berat seseorang, dilakukan dengan cara
membandingkan berat badan_seseorang tersebut dengan alat pembanding
yang berupa timbangan. Hasil pengukuran secara langsung ini bersifat
lebih valid dalam arti bisa’mendekati kondisi yang sesungguhnya. Secara
matematis hasilnya dapat ditumuskan: S =T (S: score dan T : true).
Pengukuran tidak-langsung “adalah-pengukuran yang dilakukan
dengan jalan mengukur lewat indikator-indikator atau gejala-gejala yang
menggambarkan| ‘sesuatu jyang- diukur.-Misalnya; kita~ingin mengukur
tingkat kepandaian seseorang, maka, kita tidak dapat secara langsung
mengukur kepandaian itu sendiri, tetapi hanya lewat gejala-gejala atau
indikator-indikator yang menunjukkan bahwa seseorang itu pandai, seperti
dapat menjawab secara tepat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepadanya. Hasil pengukuran tidak langsung ini umumnya tidak sevalid
pengukuran langsung. Secara matematis hasil pengukuran tidak langsung
ini dapat dirumuskan: S =T + E (S: score; T: true dan E: error).
Selanjutnya dari segi tujuannya, pengukuran dibedakan menjadi
dua macam juga, yaitu pengukuran bukan untuk menguji dan pengukuran

untuk menguji. Pengukuran bukan untuk menguji adalah pengukuran biasa
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seperti pengukuran yang dilakukan oleh seorang penjahit pakaian ketika
mengukur ukuran badan kliennya yang akan menjahitkan baju kepadanya.
Pengukuran ini tujuannya hanya sekedar agar baju yang dibuatnya pas
dengan ukuran badan kliennya tersebut dan tidak diarahkan untuk melihat
seberapa kekuatan tenaga yang dimiliki oleh kliennya misalnya.
Sedangkan pengukuran untuk menguji adalah pengukuran yang diarahkan
untuk melihat potensi atau kemampuan yang dimiliki oleh sesuatu.
Misalnya pabrik bola lampu ketika memproduksi produk baru melakukan
uji coba dengan menyalakan produk. bola-lampu barunya tersebut secara
terus menerus. Kegiatan ini merupakan bentuk pengukuran yang bertujuan
untuk menguji seberapa—baik~Kualitas—produk bola lampu yang baru
tersebut. Contoh lain adalah pengukuran dalam bidang pendidikan dan
proses belajar mengajar, umumnya.merupakan pengukuran yang diarahkan
untuk menguji.

Pengukuran dalam bidang pendidikan atau proses belajar mengajar
adalah kegiatan pengukuran yang diarahkan untuk melihat potensi atau
kemampuan, baik kemampuan dasar maupun kemampuan sebagai hasil
belajar (achievement) yang dimiliki oleh seseorang. Untuk melakukan
pengujian ini diperlukan berbagai cara di antaranya adalah dengan tes.

Tes (test) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas
atau seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi
tentang trait atau atribut pendidikan atau psikologik yang setiap butir

pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang
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dianggap benar. Dari pengertian ini dapat dipahami, pertama, bahwa tes
itu dapat berupa pertanyaan, perintah atau tugas tertentu. Tes yang berupa
pertanyaan misalnya: Kapan Al-Quran diturunkan pertama kali?, Apa
yang dimaksud dengan ayat-ayat madaniyah itu?, dan sebagainya. Sedang
yang berupa perintah atau tugas, misalnya guru meminta siswa mencari
contoh bacaan idhar halgi di dalam surat Al-Bayyinah. Kedua, jawaban
atau respon atas pertanyaan atau perintah/tugas tersebut dapat
dikategorikan sebagai sesuatu yang benar ‘atau salah. Contohnya adalah
seperti pertanyaan di atas, kapan Al-Quran pertama kali diturunkan? Kalau
ada yang menjawab: “Malam tanggal 17,Ramadhan”, maka jawaban
tersebut dapat dikatakan sebagai jawaban—yang benar. Kalau ada yang
menjawab: “Malam tanggal 27 Rajab”, maka jawaban tersebut dikatakan
sebagai jawaban yang salah/

Dan uraian singkat” mengenai pengertian evaluasi, penilaian,
pengukuran, pengujian, tagihan dan tes di atas dapat disimpulkan bahwa
istilah-istilah tersebut secara konseptual memiliki makna yang berbeda
tetapi memang saling berhubungan satu dengan yang lain. Evaluasi atau
penilaian hasil belajar baru dapat dilakukan dengan baik dan benar bila
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar,
yang menggunakan berbagai cara atau teknik yang salah satu di antaranya
adalah menggunakan tes. Tentu saja tes hanya merupakan salah satu
teknik yang dapat digunakan. Dapat saja informasi tentang hasil belajar

tersebut diperoleh tanpa menggunakan tes sebagai instrumen ukurnya,
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misalnya, dapat digunakan alat ukur non tes, seperti observasi, skala
penilaian, dan sebagainya.
. Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Tujuan penilaian hasil belajar diarahkan pada dua hal: Pertama,
untuk mendapatkan data yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf
perkembangan atau taraf kemajuan belajar yang capai oleh para peserta
didik, setelah mereka mengikuti-proses-pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu. Dengan kata lain, tujuan umum dari penilaian dalam pendidikan
adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi petunjuk
sampai di mana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik
dalam pencapaian kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan dalam
kurikulum, setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.

Kedua, diarahkan’ _untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
program pembelajaran yang disusun oleh.guru serta proses pembelajaran
yang telah diselenggaran. Program pembelajaran itu misalnya menyangkut
perumusan materi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, media,
sumber belajar, dan rancangan sistem penilaian yang dipilih. Proses
pembelajaran menyangkut sejauhmana pelaksanaan dari program
pembelajaran yang telah disusun oleh guru itu berjalan dengan lancar dan
secara efektif mengantarkan para peserta didik menguasai kompetensi
yang telah ditetapkan. Untuk menetapkan efektifitas program dan proses

pembelajaran ini adalah dengan melihat seberapa besar jumlah peserta
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didik dalam suatu kelas telah mencapai ketuntasan belajar. Sesuai dengan
konsep belajar tuntas, sebaut program dan proses pembelajaran dikatakan
efektif bila minimal 75 % dari jumlah peserta didik dalam suatu kelas yang
diajar oleh guru telah mencapai ketutntasan belajar.
Prinsip Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dalam pendidikan dilaksanaan atas dasar
prinsip-prinsip yang jelas sebagai landasan pijak. Prinsip dalam hal ini
berarti rambu-rambu atau pedoman yang perlu dipegangi dalam
melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar. Prinsip-prinsip penilaian
hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu prinsip umum dan prinsip
khusus. Yang termasuk dalam prinsip umum-antara lain:
1) Valid
Penilaian ‘hasil ‘belajar-harus dapat memberikan. informasi yang
akurat (tepat) tentangdhasil belajar peserta didik. Tepat tidaknya hasil
penilaian ini antara lain dipengaruhi oleh penggunaan teknik dan
instrumen penilaian. Maka seorang evaluator perlu memperhatikan
teknik dan instrumen yang akan digunakan agar sesuai dengan
kemampuan atau jenis hasil belajar yang akan dipenilaian.
2) Mendidik
Penilaian hasil belajar harus memberi sumbangan positif terhadap
pencapaian belajar peserta didik. Hasil penilaian bagi peserta didik

yang sudah berhasil lulus hendaknya dinyatakan dan dapat dirasakan
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4)

3)

6)
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sebagai penghargaan, sedang bagi yang kurang berhasil dapat
dijadikan sebagai pemicu semangat belajar.
Berorientasi pada kompetensi

Penilaian hasil belajar harus mengacu kepada rumusan
kompetensi-kompetensi yang telah dirumuskan di dalam kurikulum
dan diarahkan untuk menilai pencapaian kompetensi tersebut.
Adil dan objektif

Penilaian hasil belajar harus adil terhadap semua peserta didik dan
tidak membedakan latar belakang peserta didik yang tidak berkaitan
dengan pencapaian hasil belajar. Objektivitas penilaian tergantung dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor pelaksana, kriteria untuk skoring dan
pembuatan keputusan pencapaian hasil belajar.
Terbuka

Kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan harus jelas dan
terbuka bagi semua pihak sehingga keputusan tentang keberhasilan
peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Berkesinambungan

Penilaian hasil belajar dilakukan secara berencana, bertahap, dan
terus menerus untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan
kemajuan belajar peserta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya.
Ngalim Purwanto' mengatakan. “Penilaian hendaknya didasarkan atas

hasil pengukuran yang komferhensif, untuk itu dituntut pelaksanaan



17

penilaian secara sinambung dan menggunakan bermacam macam
tehnik pengukuran”."
7) Menyeluruh
Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik harus dilaksanakan
secara menyeluruh, utuh, dan tuntas yang mencakup seluruh aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik dengan menggunakan teknik dan
prosedur yang komprehensif dengan  berbagai bukti hasil belajar
peserta didik.
8) Bermakna
Penilaian hasil belajar hendaknya, mudah dipahami, mempunyai
arti, berguna, dan 'bisa—ditindaklamuti oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.
. Acuan Penilaian Hasil' Belajar-PAIL
Dilihat dari perencanaanjdan penafsiran hasil tes, ada dua acuan yang
lazim digunakan dalam penilaian hasil belajar, yaitu penilaian acuan
patokan (PAP) dan penilaian acuan norma (PAN).” Suatu penilaian
disebut Penilaian acuan patokan jika dalam melakukan penilaian itu kita
mengacu pada suatu kriteria pencapaian tujuan (intruksional) yang telah
dirumuskan sebelumnya”.!" adalah penilaian yang didasarkan pada tujuan
atau kompetensi yang telah ditentukan yang harus dikuasai peserta didik.

Daiam acuan ini, derajat keberhasilan peserta didik dibandingkan dengan

tujuan atau kompetensi yang seharusnya dicapai. Keberhasilan peserta

:‘: Ngalim Purwanto, Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rusdakarya,,2002), hal. 73.
Ibid.
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didik ditentukan dengan kriteria penguasaan yang berkisar antara 75 — 80
persen. Peserta didik dikategorikan berhasil apabila menguasai atau
mencapai minimal 75 - 80 persen dari tujuan atau kompetensi yang
scharusnya dikuasai. Apabila tingkat pencapaiannya masih kurang dari
kriteria tersebut, maka dinyatakan tidak berhasil. Pola penilaian acuan
patokan ini disebut juga dengan standar mutlak. Sistem penilaian ini
sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar, sebab
peserta didik didorong untuk mencapai standar yang telah ditentukan, dan
hasil belajarnya dapat diketahui derajatpencapaiannya.

Penilaian acuan norma (PAN)’adalah penilaian yang didasarkan
pada hasil rata-rata kelompok ;angdiperoleh siswa diperbandingkan
dengan nilai-nilai siswa yang lain yang termasuk kelompok itu”.”” Norma
atau kriteria yang, digunakan-untuk ‘menentukan \derajat hasil belajar
seseorang peserta didik, ¢(dibandingkan dengan nilai rata-rata kelasnya.
Penilaian acuan ini disusun atas dasar asumsi bahwa hasil belajar peserta
didik dalam tiap kelompok cenderung pada kurva normal, terdapat
kelompok di atas rata-rata kelas, sekitar rata-rata kelas, dan di bawah rata-
rata kelas. Penilaian dengan pola ini menempatkan posisi seseorang sangat
tergantung pada kemampuan kelompoknya. Keuntungan sistem ini adalah
dapat diketahui prestasi kelompok atau kelas schingga sekaligus dapat
diketahui keberhasilan pembelajaran bagi semua peserta didik.

Kelemahannya adalah kurang meningkatkan kualitas hasil belajar dan

12 1bid, hal, 77.
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kurang mendukung pencapaian tujuan atau kompetensi yang seharusnya
dicapai peserta didik.
e. Teknik dan Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar peserta
didik dapat dilakukan beragam teknik, baik berhubungan dengan proses
belajar maupun hasil belajar. Teknik mengumpulkan informasi tersebut
pada prinsipnya adalah cara_penilaian_kemajuan belajar peserta didik
terhadap pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Penilaian
statu kompetensi dasar | “dilakukan <berdasarkan indikator-indikator
pencapaian hasil relajar, baik berupa domain kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Ada tujuh teknik yang dapat-digunakan, yaitu penilaian unjuk
kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian
produk, penggunaan,portofolio,-dan penilaian diri.
1) Penilaian Unjuk Kerja
a) Pengertian
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan
sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian
kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu
seperti: praktek di laboratorium, prakiek sholat, praktek OR,
presentasi, diskusi, bermain peran, memainkan alat musik,
bernyanyi, membaca puisi/ deklamasi dll. Cara penilaian ini

dianggap lebih otentik daripada tes tertulis karena apa yang dinilai
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lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.
b) Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Pelaksanaan penilaian unjuk kerja dilakukan dengan
mengamati unjuk kerja yang dilakukan peserta didik. Untuk
mengamati unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan alat atau
instrumen berikut:
2) Daftar Cek (Check-list)

Daftar cek merupakan seperangkat instrumen evaluasi yang
mencerminkan rangkaian tindakan/petbuatan yang harus ditampilkan
oleh peserta tes, yang mierupakan indikator-indikator dari keterampilan
yang akan diukur. Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik
mendapat nilai bila knteria penguasaan kompetensi tertentu dapat
diamati oleh “penilai. / Jika tidak ‘dapat“diamati, peserta didik tidak
memperoleh nilaij Kelemahan, cara sini adalah penilai hanya
mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati -
tidak dapat diamati, baik-tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat
nilai tengah, namun dafiar cek lebih praktis digunakan mengamati
subjek dalam jumlah besar. Langkah-langkah dalam menyusun daftar
cek adalah:

a) Menentukan indikator-indikator penguasaan keterampiian yang
diukur.
b) Menyusun indikator-indikator tersebut sesuai dengan wurutan

penampilannya.
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¢) Kemudian dilakukan pengamatan terhadap subyek yang dinilai
untuk melihat pemunculan indikator-indikator yang dimaksud. Jika
indikator tersebut muncul, maka di beri tanda chek (V) atau tulis
kata”ya” pada tempat yang telah disediakan.

Sebagai contoh akan dilakukan pengukuran terhadap
keterampilan peserta didik dalam membaca Al-Quran. Untuk
mengukur keterampilan—itu—pertama-tama dicari indikator-indikator
keterampilan membaca yang akan dinilai, misalnya sebagai berikut:

(1) Kemampuan melafalkanybacaan hukum nun mati atau tanwin
(bacaan idhar, idghom bighunnah, idghom bilaghunnah, ihfa’ dan
iglab);

(2) Kemampuan melafalkan suatu bacaan sesuai dengan makharijul
huruf;

(3) Kemampuan melafalkan bacaan mad (panjang-pendek);

(4) Kemampuan melafalkan bacaan.qolqolah

Peserta didik dinyatakan terampil dalam hal tersebut jika ia
mampu membaca Al-Quran dengan ukuran keempat hal di atas dengan
benar. Setelah diperoleh indikator-indikatornya, kemudian disusun
dalam bentuk daftar cek sebagai berikut. Beri tanda chek (V) untuk
setiap penampilan yang benar dari setiap tindakan yang dilakukan

peserta didik seperti yang diuraikan di' bawah ini.
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Tabel 1
Contoh Format Penilaian Membaca Al-Quran

Nama Peserta didik :
Kelas/Smt
Mata Pelajaran

No. Aspek Yang Dinilai Penilaian

Ya | Tidak

1. | Mampu melafalkan bacaan idhar dengan baik

Mampu melafalkan bacaan idghom bighunnah
dengan baik

3. | Mampu melafalkan bacaan idgham bilaghunnah
dengan baik

Mampu melafalkan bacaan'ihfa’ dengan baik

Mampu melafalkan bacaan iglab’dengan baik

Mampu melafalkan bacaan mad dengan baik

NSk

Mampu melafalkan isuatugbacaan sesuai dengan
makharijul hurufnya

%

Mampu melafalkan bacaan qolgelah dengan baik

3) Skala Penilaian (Rating Secale)

Skala penilaian adalah alat penilaian_yang menggunakan suatu
prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang
diobservasi. Terstruktur maksudknya disusun dengan aturan-aturan
tertentu dan secara sistematis. Perbuatan) yang-diukur menggunakan
alat ukur berupa skala penilaian terentang dari sangat tidak sempurna
sampai sangat sempurna. Jika dibuat skala S, maka skala 1 paling tidak
sempurna dan skala 5 paling sempurna. Skala penilaian berisikan
seperangkat pernyataan tentang karakteristik/kualitas dari sesuatu yang
diukur dan secara fisik skala penilaian biasanya terdiri 2 bagian, yaitu
pernyataan dan petunjuk penilaian. Petunjuk penilaian bisa berupa

Angka (1, 2, 3, 4, 5), Huruf (A, B, C, D, E), atau Kategori Verbal (baik
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sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali). Langkah-langkah dalam

menyusun skala penilaian adalah:

a) Menentukan indikator-indikator penguasaan keterampilan yang
diukur.

b) Menentukan skala yang digunakan, misalnya dengan menggunakan
skala 5 dengan rentangan: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 =
kurang, dan 1 = sangat kurang.

¢) Menyusun indikator-indikator tersebut sesuai dengan urutan
penampilannya.

Sedangkan prinsip-prinsip. yang, perlu diperhatikan dalam
menyusun skala penilatan-adalah:

(1) Jumlah butir pernyataan/pertanyaan tidak terlalu banyak;

(2) Angka/huruf untuk—seperangkat rating’ ‘scale- tertentu harus
mempunyai arti'tetap;

(3) Jumlah_kategori angka yang digunakan supaya diusahakan
cukup bermakna dan dapat dibedakan secara jelas;

(4) Setiap pernyataan/pertanyaan hendaknya hanya mengukur satu
karakteristik/satu komponen;

(5) Bila rating scale mengukur suatu prosedur, maka hendaklah
pernyataan/ pertanyaan disusun secara urut

Contoh: Untuk mengukur keterampilan peserta didik membaca Al-

Quran dapat disusun skala penilaian sebagai berikut:
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Langkah pertama, kita mengidentifikasi indikator kemampuan

membaca Al-Quran yang kita ukur, misalnya:

(a) Kemampuan melafalkan bacaan hukum nun mati atau tanwin
(bacaan idhar, idghom bighunnah, idghom bilaghunnah, ihfa’
dan iglab),

(b) Kemampuan melafalkan suatu bacaan sesual dengan
makharijul huruf;

(c) Kemampuan melafalkan bacaan-mad (panjang-pendek);

(d) Kemampuan melafalkan bacaan'qolqolah

Langkah kedua, “menentukan skala yang akan digunakan,

misalnya skala 5 dengan-réntangan:-5 = sangat baik, 4 = baik, 3 =

cukup, 2 = kurang, dan'1 = sangat kurang.

Langkah “ketiga, / menyusun ‘indikator-indikator tersebut dan

menuangkannya dalamysebuahmatrik sebagai berikut:

Tabel 2
Contoh FormatRinci Penilaian Memebaca Al Qur’an

Kemampuan Membaca Al-Quran

Kelas/Semester
Aspek : Membaca Al Qur’an
Aspek Yang Dinilai Total
No. Nama A ] B C D | Skor
1.
2.
Dst.

Keterangan:

A = Kemampuan melafalkan bacaan hukum nun mati atau tanwin (bacaan
idhar, idghom bighunnah, idghom biiaghurnah, ihfa’ dan iglab)

B = Kemampuan melafalkan suatu bacaan sesuai dengan makharijul huruf

C = Kemampuan melafalkan bacaan mad (panjang-pendek)

D = Kemampuan melafalkan bacaan qolqolah
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f. Obyek penilaian hasil belajar PAI

Berdasarkan hasil pemeriksaan dokumen yang dilakukan secara
mendalam, maka di peroleh data tentang pelaksanaan program pembelajaran
Pendidikan agama Islam di SMA N 1 Wonosari Klaten yang dapat diuraikan
menjadi tiga bagian, yaitu: prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam,
pelaksanaan program intrakulikuler, dan pelaksanaan program ekstrakulikuler.
Sebagaimana dijelaskan dalam_metodologi bahwa penelitian ini mengambil
sampel kelas XI berdasarkan adanya pertimbangan yang juga telah

dikemukakan.

f. Obyek Penilaian Hsil Belajar PAI
Obyek atau sasaran evaluasi hasil belajar PAI secara umum meliputi

tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
1) Hasil Belajar Kognitif

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir. Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom

dkk., aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat, yaitu:

a) Tingkat kemampuan ingatan atau pengetahuan (knowledge)
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari
kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Dalam istilah tersebut
termasuk pula peﬁgetahuan faktual di samping pengetahuan
hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, istilah,

ayat Al-Quran atau Hadis tertentu, nama-nama tokoh, nama-nama
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kota. Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut
memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai
dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya.
Menyusun  butir  soal untuk  mengukur  aspek
pengetahuan/hafalan ini tidaklah terlalu sukar. Malahan para
penyusun tes hasil belajar, secara tidak sengaja banyak tergelincir
atau terperosok masuk ke dalam kawasan ini. Dilihat dari segi
bentuknya, soal  tes yang paling banyak dipakai untuk
mengungkapkan aspek (pengetahuan) adalah bentuk objektif seperti
tipe melengkapi, tipe isian, tipe benar-salah dan dapat juga dengan

pilihan ganda.

Tingkat kemampuan pemahaman

Tipe ‘hasil\ belajar ini<lebih tinggi/daripada pengetahuan.
Pemahaman adalah. tingkat\kemampuan yang mengharapkan
peserta didik jsiswa mampu ymemahami arii atau konsep, situasi,
serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak
hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari
masalah atau fakta yang ditanyakan. Bukti seseorang itu memiliki
kemampuan pemahaman misalnya mampu menjelaskan pengertian
iman atau Islam dengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan
yang telah dipelajarinya, memberi contoh lain tentang bacaan mad
thabi’i dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk

penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan
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memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun,
tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab
untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau
mengenal.

Cara menyusun butir soal untuk mengukur aspek pemahaman
dilakukan, misalnya dengan mengungkapkan tema, topik, atau
masalah yang sama dengan yang pemah dipelajari atau diajarkan,
tetapi materinya, berbeda. Aspek-pemahaman ini dapat diukur
dengan tes bentuk'objektif seperti) tipe pilihan ganda dan tipe

benar-salah dan juga’dengan tes bentuk uraian.

Tingkat kemampuan aplikasi (penerapan)

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret
atau situasi khusus! Abstraksi tersebut mupgkin berupa ide, teori,
atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru
disebut aplikasi.~Mengulang-ulang ;menerapkannya pada situasi
lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan.
Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi
proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang
perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau
generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnya untuk diterapkan
pada situasi khusus. Contoh kemampuan aplikasi ini dalam mata
pelajaran PAI misalnya peserta didik mampu menentukan ayat

mana atau hadis mana untuk menjelaskan suatu fenomena atau
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suatu peristiwa. Contoh lain adalah siswa mampu menerapkan cara
membaca bacaaan galqalah sughra maupun kubra ketika membaca
ayat-ayat Al-Quran.

Bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan aplikasi ini dapat menggunakan bentuk objektif

khususnya pilihan ganda dan bentuk uraian.

Tingkat kemampuan-analisis

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas (suatu
kesatuan) menjadi unsur=unsur’ atau bagian-bagian sehingga jelas
hierarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan kecakapan
yang kompleks, yang-memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang peserta didik
mempunyai‘pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan
integritas menjadi..bagian-bagian, yang tetap terpadu, untuk
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara
bekefjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. Bila
kecakapan analisis telah dapat berkembang pada seseorang, maka
ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif’
Bentuk tes yang cocok untuk mengukur kemampuan hasil belajar
tingkat ini adalah bentuk uraian. Contoh kemampuan analisis ini
dalam mata pelajaran PAI adalah peserta didik mampu
menguraikan sebab-sebab jual beli barang-barang haram dilarang,

mengidentifikasikan  sebab-sebab  kejatuhan Daulah Bani
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Umaiyyah atau Abbasiyah. Dalam batas yang lebih sederhana
kemampuan anak untuk mengidentifikasikan bacaan idhar atau
ifkfa’ dalam ayat tertentu juga merupakan contoh kemampuan
analisis.

Tingkat kemampuan sintesis

Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan
unsur-unsur atau bagian-bagian ke, dalam bentuk menyeluruh.
Kemampuan berpikir sintésis inr- merupakan kebalikan dari
kemampuan berpikir analisis: Berpikir berdasar pengetahuan
hafalan, berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir
analisis dapat dipandang sebagai_berpikir konvergen yang satu
tingkat lebih rendah daripada berpikir divergen. Dalam berpikir
konvergen, pemecahan atau“jawabannya /akan, Sudah diketahui
berdasarkan yang sudah dikenalnya.

Berpikir j sintesis-merupakan gsalah ssatu terminal untuk
menjadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah
satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang
kreatif sering menemukan atau menciptakan sesuatu. Kreativitas
juga Dberoperasi dengan cara berpikir divergen. Dengan
kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan kausal
atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau
operasionalnya. Dalam pembelajaran PAI contoh kemampuan

sintesis antara lain peserta didik mampu membuat kesimpulan dari
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uraian materi pelajaran yang baru saja didiskusikan, atau menarik

sebuah kesimpulan dari ayat tertentu.

f) Tingkat kemampuan evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,
pemecahan, metode, materi, dan lain-lain. Dilihat dari segi tersebut
maka dalam evaluasi—perlu—adanya suatu Kriteria atau standar
tertentu. Dalam tesresai, standar “atau kriteria tersebut muncul
dalam bentuk frase “menurutspendapat Saudara™ atau “menurut
teori tertentu”. Frase yang pertama sukar diuji mutunya,
setidak-tidaknya sukar diperbandingkan atau lingkupan variasi
kriterianya sangat luas. Frase yang kedua lebih jelas standarnya.
Untuk mempermudah~mengetahui tingkat _kemampuan evaluasi
seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan kriterianya secara
eksplisit. Dalam_pembelajaran PAI,.contoh kemampuan evaluasi
ini antara lain peserta didik mampu menilai suatu pernyataan
tertentu atau suatu situasi tertentu, misalnya menilai pemerintahan
Daulah Abbasiyah merupakan bentuk pemerintahn Islam yang

cukup ideal setelah masa Rasulullah.
2) Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan
minat, sikap dan nilai-nilai. Subino dan kawan-kawan mengatakan

“Penyelenggaraan tes sebagai pelaksanaan pengukuran hasil belajar
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mempunyai arti yang sangat penting. Kegiatan itu sangat menentukan
bagi berhasilnya evaluasi yang telah direncanakan dengan matang
sebelumnya. Dengan penyelenggaraan yang baik, segala rencana
evaluasi akan mencapai sasaran yang diharapkan”.® Hasil belajar juga
diperhatikan dalam pembelajaran Al-Quran-Hadis, bahkan jenis hasil
belajar ini tidak kalah penting dibandingkan dengan jenis hasil belajar
kognitif dan psikomotor—Sebagaimana kedua jenis hasil belajar

sebelumnya, hasil belajar afektif ini’ juga terdiri dari beberapa

tingkat/jenjang, yaitu:

a) Receiving atau Attending

Receiving atau Attending (yaitu| kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik
dalam bentuk masalah,.situasi) gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini
termasuk: kesadaran; keinginan \untuk'menerima stimulus, kontrol
dan seleksirgejalaatau rangsangan dari luar, Receiving ini dapat
diartikan pula sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu
kegiatan atau suatu objek. Hasil belajar dalam tingkat ini
berjenjang mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada, sampai
kepada minat khusus dari pihak peserta didik. Dalam pembelajaran
Al-Quran-Hadis, tingkat ini misalnya peserta didik segera masuk
kelas begitu melihat bapak-ibu gurunya datang. Kemudian mereka

mempersiapkan hal-hal yang akan diperlukan untuk mengikuti

13 Subino Dkk, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Evaluasi Belajar untuk
Sekolah Lanjutan Umum, (Jakarta: PT Titi Rahayu, 1982), hal.53.
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proses pembelajaran, mau memperhatikan dengan baik penjelasan
bapak/ibu gurunya, dan akhirnya bersedia untuk menerima nilai-

nilai yang diajarkan kepadanya.

b) Responding

Responding atau menanggapi mengandung arti “adanya
partisipasi aktif”. Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi
peserta didik. Pada tingkat ini_peserta didik tidak hanya bersedia
atau mau memperhatikan penjelasan guru, bersedia menerima
suatu nilai tertentu tetapi sudah memberikan reaksi secara lebih
aktif. Dalam pembelajaran| Al-Quran-Hadis, hasil belajar afektif
tingkat responding—ini—miasinya-kesediaan peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang diajarkan, mendiskusikannya dengan
sesama |teman, ‘membaca maten..yang dittigaskan, kesukarelaan

membaca buku yangtidak ditugaskan, dan sebagainya.

Valuing

Valuing artinya memberikan penilaian atau menghargai.
Menghargai artinya “memberikan nilai pada suatu kegiatan atau
objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan
akan membawa kerugian atau penyesalan. Penilaian atau
penghargaan ini berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus. Bagaimana bentuk hasil belajar tingkat
valuing ini dalam pembelajaran Al-Quran-Hadis? Sebagai guru,

Anda pasti menginginkan peserta didik Anda setelah mempelajari
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suatu nilai atau perilaku tertentu kemudian mau melaksanakannya.
Misalnya ketika anak diajarkan bahwa membaca Al-Quran itu
merupakan ibadah dan mendapat pahala, kemudian anak didik
tersebut mau melakukannya setiap hari. Kemampuan seperti ini

adalah merupakan contoh dari hasil belajar tingkat valuing.

Organization

Mengatur atau-mengorganisasikan artinya mempertemukan
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal,
yang membawa kepadauperbaikan’ umum. Level ini berkaitan
dengan menyatukan-nilai-nilai yang berbeda-beda, menyelesaikan
konflik di antara nilai-nilai itu, dan mulai membentuk suatu sistem
nilai yang konsisten secara internal. Jadi memberikan penekanan
pada: membandingkan, mhenghubungkan dan.menSintesakan nilai-
nilai. Hasil belajar-afektif jenjang organisasi ini bertalian dengan
konseptualisasi suatu_nilai, misalnya=mengakui tanggung jawab
tiap individu untuk memperbaiki hubungan-hubungan manusia,
atau dengan organisasi suatu sistem nilai, misalnya: merencanakan
suatu pekerjaan yang memenuhi kebutuhannya, baik dalam hal
keamanan ekonomi maupun pelayanan sosial. Dalam pembelajaran
Al-Quran Hadis misalnya, anak diajari hidup itu harus jujur,
amanah, adil, dan sebagainya. Di sisi lain anak didik melihat apa
yang terjadi di lingkungan masyarakatnya banyak diwarnai dengan

ketidakjujuran, ketidakadilan, tidak amanah, dan sebagainya.



34

Dalam keadaan vang demikian terjadi pergolakan dalam diri anak
didik. Namun anak akan mampu mengatasi masalah tersebut
karena ia telah memiliki kemampuan organization ini, yakni
mempertemukan berbagai sistem nilai sehingga ia punya pegangan

yang kuat dan tidak tergoyahkan oleh suatu keadaan.

e) Ciri kepribadian seseorang (Characterization by a value or value
complex )

Kharakterisasi dengan'satu nilai atau nilai kompleks yakni
keterpaduan semua Sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola” kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini,
proses internaliasi nilai [telah/menduduki tempat tertinggi dalam
suatu hierarkhi nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada
sistemnya dan' mémpengaruhi- émosinya. /Individu’ yang memliki
kemampuan afektif pada tingkatan yang kelima ini berarti ia telah
memiliki |philosophy(of\life yang mapan. Jadi, individu tersebut
telah memiliki sistem nilai yang mengontrol tingkah lakunya untuk
suatu waktu yang cukup lama, sehingga membentuk karakteristik
“pola hidup”, tingkah lakunya menetap, dan konsisten. Dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis misalnya, anak didik diajari tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan. Maka nilai-nilai
menjaga dan melestaril@n lingkungan ini benar-benar telah

menjadi komitmen dirinya.
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3) Hasil Belajar Psikomotor dalam Pembelajaran PAI

Hasil belajar psikomotor (psychomotor domain) adalah hasil
belajar yang berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan
bertindak individu'. Hasil belajar  psikomotor menunjuk pada
gerakan-gerakan jasmaniah yang dapat berupa pola-pola gerakan atau
keterampilan fisik yang khusus atau urutan keterampilan'’. Belajar
keterampilan motorik ~menuntut—kemampuan untuk merangkaikan
sejumlah gerak-gerik <jasmani) sampai menjadi satu keseluruhan.
Walaupun belajar keterampilansimotorik mengutamakan gerakan-
gerakan persendian dalam tubuh, namun diperlukan pengamatan
melalui alat indera dan-secara kognitif yang melibatkan pengetahuan
dan pengalaman.

Biasanya ‘suatu, Keterampilan motorik terdiri atas sejumlah sub
komponen yang merupakan sab keterampilan atau keterampilan
bagian. Misalnya dalam keterampilan.shalat dapat dibedakan atas sub
keterampilan: pengaturan gerakan tangan ketika takbiratul ikhram,
i‘tidal, rukw’, sujud, pengaturan gerakan kaki, badan dan kepala. Sub
komponen ini harus dikuasai karena merupakan inti daiam gerakan
shalat. Dalam keterampilan membaca Al-Quran, dapat dibedakan atas
sub komponen: keterampilan mengucapkan huruf sesuai dengan

makharijul huruf dengan tepat, mengucapkan kata (kalimah) sesuai

14 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: PT Sinar Baru, 1989), hal. 30.
13 Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: PT Mandar Maju, 1989),
hal. 82.
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dengan hukum bacaannya harus benar-benar dikuasai, karena itu

merupakan satu kesatuan. Kadang-kadang sub keterampilan itu dilatih

tersendiri, kemudian dihubungkan satu sama lain, dan kadang-kadang

sub keterampilan itu dilatih sambil melatih keseluruhan keterampilan.

Seperti halnya hasil belajar kognitif dan afektif, hasil belajar

psikomotor ini juga berjenjang-jenjang, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Tingkat penguasaan gerakan awal

Tingkat penguasaan gerakan ‘awal berisi kemampuan peserta
didik untuk menggerakkan /sebagian anggota badan atau
melakukan sebagian dari keterampilan yang dilatihkan. Dalam
pembelajaran Al-Quran~Hadis--misalnya peserta didik mampu
melafalkan huruf-huruf hijaiyah secara lancar dan benar sesuai
dengan ‘makhorijul hurufnya, siswa mampu menuliskan iafal (kata)
tertentu dengan tepat; dan sebagainya.
Tingkatan gerakan semi rutin

Tingkat gerakan ini meliputi kemampuan melakukan atau
menirukan gerakan yang melibatkan seluruh anggota badan.
Contoh tingkatan ini dalam pembelajaran Al-Quran Hadis
misalnya, peserta didik mampu menirukan bacaan ayat atau teks
hadis tertentu, mampu mencontoh tulisan ayat atau hadis tertentu.
Tingkatan gerakan rutin

Tingkat gerakan ini berisi kemampuan melakukan gerakan

secara menyeluruh dengan sempurna dan sampai pada tingkatan
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otomatis (mahir). Contoh tingkatan kemampuan ini dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis misalnya, peserta didik mampu
melafalkan atau menghafalkan suatu ayat atau teks hadis tertentu
dengan lancar dan tepat, mampu menuliskan ayat atau hadis
tertentu dengan tepat atau bahkan dengan tulisan indah (khot).
Mata pelajaran PAI di sekolah umum (SD/SMP/SMA/SMK)
mencakup lima aspek, yaitu-aspek-Al-Quran/hadits, aspek keimanan,
aspek akhlak, aspek figih/ibadah dan’aspek tarikh (sejarah Islam).
Sedang dalam mata pelajaran,PAl di madrasah (MI/MTs/MA) masing-
masing aspek tersebut menjadi bidang studi yang berdiri sendiri, yaitu
bidang studi Al-Quran-Hadist,  Agidah-Akhlak, Figih-Ibadah dan
Sejarah Islam (Tarikh). Apabila kita cermati dalam kurikulum PAI
baik untuk | sckolah\, umum~ maupun-untuk madrasah, tidak semua
aspek-aspek PAI |t€rsebut miemuat /kemampuan/hasil belajar
psikomotor. Aspek tarikh dan keimanan/akidah adalah aspek PAI yang
hampir tidak ada muatan hasil belajar psikomotor. Aspek akhlak dan
Al-Quran-hadist ada muatannya dan yang paling banyak memuat hasil
belajar psikomotor di antara kelima aspek PAI tersebut adalah aspek

Figih/ibadah.

2. Prinsip — Prinsip Pendidikan Agama Islam
Sedikitnya ada empat hal yang dibahas dalam Prinsip-prinsip Pendidikan

Agama Islam, yaitu: Tantangan, Pengertiar, Tujuan, dan Fungsi Pendidikan
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Agama Islam. Secara rinci keempat hal tesebut di atas dijelaskan sebagai

berikut:

a. Tantangan Pendidikan Agama Islam

Bagi bangsa Indonesia, agama merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan, baik sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat. Sepanjang sejarahnya, gerak langkah serta kehidupan
sosial masyarakat Indonesia-telah-dijiwai-dengan kehidupan yang riligius.
Mereka memahami benar<bahwai keberhasilan dan kebahagiaan yang
hakiki tidak dapat dicapai tanpa vagama. Keberhasilan materi dan
kesuksesan serta prestasi| duniawi bukanldh satu-satunya yang menjadi
dambaan hidup. Dengan disertai penghayatan agama yang mendalam atau
pendekatan diri kepada Tuhan, kesuksesan itu menjadi bermakna.

Di sisi lain, agama tidak hanya mengatur individiydengan Tuhan
Yang Maha Esa dalam rangka mencapai kebahagiaan yang sejati. Agama
dengan nilai-nilainya telah,menjadi penyangga kehidupan yang harmonis
dan damai antar sesama warga negara yang sangat heterogin dan majemuk
di negeri ini”.

Menyadari akan urgensinya dalam kehidupan bangsa ini, maka
dalam Pasal 3 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional ini
selaras dengan tujuan pembangunan nasional, bahkan juga dengan ajaran
Agama Islam itu sendiri. Sehubungan dengan itu, dalam pasal 36 dan 37
Undang-Undang tersebut, ditegaskan pula bahwa kurikulum disusun
antara lain dengan memperhatikan peningkatan iman, takwa dan akhlak
mulia serta wajib berisi “pendidikan agama, terutama untuk jenjang
pendidikan dasar dan menengah”'®

Meskipun demikian, tampaknya pendidikan agama melalui berbagai
institusi dan media belum-meneapai-hasil-sebagaimana yang diharapkan.
Berbagai tindakan negatif, penyimpangan dan kejahatan masih mewamai
kehidupan bangsa, ini ‘\bahkan..itu_juga.dilakukan'\oléh_hampir seluruh
lapisan masyarakat. Bahkan ajaran agama yang mestinya menjadi
dorongan dan semangat untuk beretos kerja yang tinggi dan berprilaku
tertib serta disiplin, ternyata belum sepenuhnya fungsional. Agama dengan
ajaran dan nilai-nilainya masih menjadi sesuatu yang formal belaka.
Jelasnya, bagi banyak pihak, beragamaan belum berkolerasi dengan
perilaku sosialnya.

Kondisi yang demikian ini merupakan tantangan tersendiri bagi
bangsa indonesia. Bangsa indonesia tidak hanya tertinggal dalam hal sains

dan tehnologi atau informasi, tetapi juga tertinggal dalam hal-hal yang

16 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Rl, Pedoman Pendidikan Agama Islam
untuk Sekolah Umum, (Jakarta: 2004), hal. 15.
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berkaitan dengan agama dan moralitas. Akibatnya kebangkitan dan
kemajuan untuk dapat sejajar dengan bangsa bangsa lain, apalagi
melampaui mereka, masih menghadapi hambatan yang signifikan.

Uraian diatas hendaknya menjadi refleksi bagi semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan, dan khususnya Pendidikan Agama Islam, untuk
melakukan introspeksi dan evaluasi diri, sehingga dapat ditemukan solusi
strategis yang tepat dalam_rangka meningkatkan kualitas Pendidikan
Agama Islam di sekolah. Strategi yang efektif semakin dibutuhkan di
sekolah untuk meningkatkan (kualitas' hasil pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Lebih-lebih” dewasa ini pada saat mana godaan dan
hambatan untuk menginternalisasi, nilai-nilai agama semakin meningkat.
Sementara itu problem kehidupan juga semakin kompleks. Akibatnya,
agama di satu sisi, semakin -dibutubkan,, namun /pada-saat yang sama
masyarakat (sebagian) juga“sedang mengalami pendangkalan penghayatan
dan pengamalannya terhadap agama.

Uraian di atas secara eksplisit menunjukkan tantangan semakin berat
dihadapi oleh ujung tombak Pendidikan Agama, yaitu Pendidikan Agama
Islam. Tantangan itu harus disikapi secara proporsional dan dihadapi

dengan langkah serta strategi pembelajaran yang lebih baik.
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sejak berlakunya UU Sisdiknas No 2 tahun 1989 maupun UU
Sisdikas No 20 Tahun 2003, Pendidikan Agama Islam tclah memperoleh

perhatian cukup serius oleh Pemerintah. Pada Kurikulum dan Garis-garis
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Besar Program Pengajaran (GBPP) Pendidikan Agama Islam untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA) tahun 1994 yang mengacu pada UU
Sisdiknas Tahun 1989, disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati  hubungan kerukunan-_antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 17

Sementara pada Undang-undang/Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, juga discbutkan bahwa Pengertian
Pendidikan Agama Islam"(PAI) mertpakan usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam -melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan/atau latihan. Pendidikan Agamarlslam yang hakekatnya merupakan
sebuah proses itu, dalam_perkembangannya. juga dimaksudkan sebagai
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun diperguruan
tinggils. Output program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia
(budi pekerti yang luhur) yang merupakan misi utama dari diutusnya Nabi
Muhammad s.a.w. di dunia. Sebagai mata pelajaran, rumpun mata

pelajaran, bahkan kajian, Pendidikan Agama Islam memiliki ciri khas atau

17" Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama. 1994/1995. Petunjuk

Pelaksana Kurikulum /GBPP Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Umum (SMU) Tahun 1994. (Jakarta: 1994),

hal. 22.

'8 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R1, Pedoman Pendidikan Agama Islam

untuk Sekolah Umum, (Jakarta: 2004), hal. 30.
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karakteristik tertentu yang membedakannya dengan mata pelajaran lain.

Adapun karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1y

2)

3)

Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam
agama Islam. Karena itulah Pendidikan Agama Islam merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dani ajaran Islam. Ditinjau deri segi
isinya, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok
yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari
rumpun mata pelajaran-yang bertujuan, mengembangkan moral dan
kepribadian peserta didik.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk terbentuknya peserta
didik yahg beriman'dan bertaqwa kepada“Allah/'SWT, berbudi pekerti
yang luhur (berakhlak-mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran
pokok Agama Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta memiliki~ pengetahuan yang luas dan mendalam tentang
Islam sehingga memadai baik untuk kehidupan masyarakat maupun
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan Agama Islam, sebagai sebuah program pembelajaran
diarahkan pada (a) menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik, (b)
menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari ilmu-ilmu lain yang
diajarkan di madrasah, (c) mendorong peserta didik untuk kritis,

kreatif dan inovatif, (d) menjadi landasan perilaku dalam kehidupan



4)

3)

6)

7)
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schari-hari dimasyarakat. PendidikanAgama Islam bukan hanya
mengajarkan pengetahuan tentang Agama Islam, tetapi juga untuk
diamalkan dalam kehudupan sehari-hari (membangun etika moral).
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menckankan
penguasaan kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif dan
psikomotiknya.

Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dua_sumber,pokok ajaran islam, yaitu al-
Quran dan Sunah Nabi M uhammad Saw (dalil naqli). Di samping itu
materi PAI juga diperkaya dengan hasil-hasil istinbath atau ijtihad
(dalil aqli) para ulama-sehingga“ajaran-ajaran pokok yang bersifat
umum lebih rinci dang mendetail.

Materi PAI dikembangkan..dari 'tiga_ Kerangka\ ajaran Islam, yaitu
aqidah, syari’ah dangakhlak. Agidah merupakan penjabaran dari
konsep iman, syari’ah merupakan penjabaran dari konsep islam., dan
akhlak merupakan penjabaran konsep ihsan. Dari ketiga konsep dasar
itulah berkembang berbagai kajian kelslaman, termasuk kajian-kajian
yang terkait dengan ilmu, teknologi, seni dan budaya.

Out put program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti yang luhur)
yang merupakan misi utama dar diutusnya Nabi Mubammad s.a.w.
didunia Pendidikan akhlak (budi pekerti) adalah jiwa pendidikan

dalam Islam, sehingga pencapaian akhlak mulia (karimah) adalah
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tujuan sebenarnya pendidikan, dalam hubungan ini, perlu ditegaslkan
bahwa pembelajaran PAI tidak identik dengan menafikan pendidikan
jasmani dan pendidikan akal. Keberadan program pembelajaran selain
PAI juga menjadi kebutuhan bagi peserta didik yang tidak dapat
diabaikan. Namun demikian, pencapaian akhlak  mulia justru
mengalami kesulitan jika hanya dianggap menjadi tanggung jawab
mata pelajaran PAI. Dengan demikian, pencapaian akhlaq mulia harus
menjadi tanggung jawab' semua, pihak termasuk mata pelajaran non-
PAI dan guru-guru yang mengajarkannya. Ini berarti meskipun akhlak
itu tampaknya hanya imenjadi muatan mata pelajaran PAI, mata
pelajaran lain juga perlu-mengandung-muatan akhlak. Lebih dari itu,
semua guru harus memperhatikan akhlak peserta didik dan berusaha
menanamkannya dalam’ setiap proscs-pembelajaran.“Jadi, pencapaian
akhlak mulia tidak cukuprhanya melalui pelajaran PAT".

Demikian karakteristik Pendidikan _Agama Islam (PAI). Guru
perlu mengembangkannya lebih lanjut dengan rambu-rambu ini,
sehingga implementasi kurikulum PAI sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi peserta didik, madrasah dan masyarakat.

¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di SMA bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan,

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pangalaman pesrta didik

 Ibid.
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tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermayarakat, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung dan
menjadi  bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana
diamanatkan oleh Pasal 3 Bab Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan umum PAI ini terelaborasi
untuk masing-masing satuan pendidikan dan jenjangnya, dan kemudian
dijabarkan menjadi kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa.
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan‘Agama Islam-di sekolah umum berfungsi:

1) Pengembangan, yaitu mieningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya usaha menanamkan keimanan dan ketaqwaan
menjadi tanggungjawab setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuh kembangkan kemampuan yang ada pada
diri anak melalui bingmbingan, pelajaran dan latihan agar keimanan
dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat

khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
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optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendir dan bagi
orang lain.

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamaln ajaran Islam dalam kehidupan sehari-har.

4) Pecegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatih dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju-manusia Indonesia seutuhnya.

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkugannya sesuai dengan-ajaran Islam:

6) Sumber nilai, yaitu memberikan” pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia.dan.akhirat.

Pendidikan Akhlak (budi pekerti) adalah jiwa pendidikan dalam
Islam, sechingga pencapaian akhlak mulia (karimah) adalah tujuan
sebenarnya dari pendidikan. Dalam hal ini, perlu "ditegaskan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak indentik dengan penafikan
pendidikan jasmani dan pendidikan akal. Keberadaan program pembelajaran
selain Pendidikan Agama Islam juga menjadi kebutuhan bagi peserta didik
yang tidak dapat diabaikan. Namun demikian, pencapaian akhlak mulia
justru mengalami kesulitan jika hanya dianggap menjadi tanggung jawab
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, pencapaian

akhlak mulia harus menjadi tanggung jawab semua pihak termasuk pelajaran
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non Pendidikan Agama Islam dan guru-guru yang mengajarkannya. Ini
berarti meskipun akhlak itu tampaknya hanya menjadi muatan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran lain juga perlu
mengandung muatan akhlak. Lebih dari itu, semua guru harus
memperhatukan akhlak peserta didik dan berupaya menanamkannya dalam
setiap proses pembelajaran. Jadi berbicara tentang Pendidikan Agama Islam
maka dapat dimaknai dalam dua pengertian; sebagai sebuah proses
penanaman ajaran Agama Islam, maupun; sebagai bahan kajian yang
menjadi proses itu sendiri.

Dari beberapa pengertian tersebut. /dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam tidak-saja ‘memuat misi untuk menyampaikan
science tentang Islam kepada peserta didik tetapi yang lebih penting adalah
misi pendidikannya,wyaitu\penanaman dan peninigkatan keimanan/ketaqwaan
kepada Tuhan SWT serta; penghayatan,serta pengamalan ajaran-ajaranNya
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip
oleh Shalahudin dkK. menyatakan bahwa orang yang mendalami pendidikan
Islam akan melihat bahwa, tujuan yang tertinggi adalah pembentukan
akhlak, dan pendidikan moral. Setiap pelajaran harus menyebut soal moral,
tiap guru harus orang yang bermoral, dan setiap pendidikan haruslah

mengutamakan moral agama dari hal-hal lainya. 20

Sesuai dengan beberapa pehgertian tersebut, maka Pendidikan Agama Islam

baru dapat dikatakan berhasil jika peserta didiknya tidak sekedar memiliki

20 Shalahuddin, Mahfud. Metodologi Penelitian Agama, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1987), hal.10.
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ilmu tentang Islam, melainkan yang lebih panting adalah mereka memiliki
sikap moral yang terpuji serta taat mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Masalah demikian tentu saja tidak sekedar mencakup

segi ratio, tetapi mencakup seluruh ranah kejiwaan dari peserta didik
3. Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Secara garis besar uraian tentang evaluasi hasil belajar telah diuraikan
pada poin 2 di atas. Dalam konteks |penelitian‘ini, istilah evaluasi mengacu
pada pendapat Wandt and Brown ssebagaimana telah dikutip oleh Anas
Sudijono®!: “Evaluation refer t6'thé:act or process to determining the value of
something”. Jika definisi tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan, maka
pengertiannya adalah suatu tindakan' atau ‘proses untuk menentukan nilai
dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, istilah evaluasi tersebut lebih
terfokus pada evaluasi hasil belajarsiswa SMA.

Perlu dan pentingnya. €valuasi/hasil/ belajar dalam setiap program
pembelajaran semakin dirasakan manfaatnya.baik untik mengetahui tingkat
penguasaan dan kemampuan anak didik dalam menyerap materi pelajaran,
mengetahui efisiensi metode yang digunakan, mengetahui keberhasilan
program: pembelajaran yang telah dilakukan, maupun untuk menentukan
keputusan-keputusan pendidikan yang tepat dan realistis. Melihat pentingnya
evaluasi dalam pelaksanaan program pembelajaran tersebut mengandung
konsekuensi bahwa evaluasi hasil belajar harus dilaksanakan berdasarkan

prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang harus dipenuhi. Dalam hal ini

2 Sudijono.Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 3.
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Buchori*? menyatakan bahwa, evaluasi yang baik adalah evaluasi yang dapat

memberikan gambaran yang benar tentang kemajuan anak pada suatu ketika.

Menurutnya evaluasi yang baik itu meliputi 5 langkah, yaitu:

a.

Evaluator harus menetapkan lebih dahulu ranah-ranah manakah dari
pribadi pihak terdidik yang harus diperhatikan untuk keperluan evaluasi
yang akan dikerjakannya.

Bahan keterangan atau data_yang dikumpulkan mengenai diri si terdidik
atau pihak yang dievaluasi harus merupakan behavior sempling
serepresentatif mungkin terhadap keseluruhan tingkah laku yang hendak
dievaluasi.

Cara-cara serta alat-alat yang-hendak dipergunakan untuk mengumpulkan
data harus dipilih seseksama mungkin.

Data yang telah berhasil dikumpulkan harus ‘di olah\seseksama mungkin
sesuia dengan tujuan terdekat yang, harus dicapai dalam keseluruhan
prosedur evaluasi yang harus dikerjakan.

Dalam memberikan interpretasi kualitatif terhadap data yang telah diolah,
hendaknya kriterium yang akan dijadikain sebagai bahan pembanding
dirumuskan sejelas mungkin dan merupakan kriterium yang dapat

dipertanggung jawabkan.

Dalam konteks penelitian ini kurikulum yang diacu adalah Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk SMA Tahun 2006, bahwa

evaluasi yang dilakukan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

22
Buchori, Muchtar. Teknik-teknik Evaluasi dalam Pendidikan (Bandung : Penerbit Jemmers, 1989), hal. 12.
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adalah untuk menilai proses dan hasil belajar siswa. Penilaian mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi terhadap ranah afektif
lebih ditekankan pada unsur pokok keimanan dan akhlak® Dalam
memberikan evaluasi formatif dan sumatif tidak cukup dengan memberikan
tes obyektif saja tetapi juga hendaklah menggunakan tes bentuk uraian, tes
perbuatan, dan tes sikap. Evaluasi terhadap unsur pokok ibadah dan Al
Qur’an agar lebih ditekankan_pada tes perbuatan, sedangkan untuk unsur
akhlak lebih ditekankan kepada observasi dan pemberian tugas (resitasi).

Untuk mengisi nilai raport "Pendidikans Agama Islam pada SMU dapat

dipergunakan rumus:

4K+6AP

NILAI = o
10

Dimana K" adalah rata-rata milai ranah kognitif,” A“adalah rata-rata
ranah afektif dan P adalah rata-rata-nilai-ranahpsikomotor.**

Dari rumusan di“atas dapat dinyatakan bahwa,/gabungan antara ranah
afektif dan psikomotor mendapat perhatian lebih besar dari pada ranah
kognitif. Hal itu menunjukan bahwa, Pendidikan Agama Islam yang dianut
dalam GBPP Kurikulum 1994 ini memang dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan keagamaan yang mengacu pada penghayatan dan pengamalan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3. Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif

3 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama. 2006. Petunjuk Pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Umum (SMU)
Tahun 2006, (Jakarta: 2006), hal. 19.

* Ibid, hal .19.
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Para ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan semakin menyadari
betapa pentingnya peranan pendidikan afektif, supaya tujuan pendidikan yang
sebenarnya dapat tercapai. Tujuan tersebut ialah bahwa subjek didik mampu
dan mau mengamalkan pengetahuan yang diperoleh dari dunia pendidikan
dalam kehidupan sehari-hari. Lebih-lebih setelah muncul suatu temuan
bahwa EQ (emotional quotion) menyumbang 80% terhadap keberhasilan
seseorang dalam kehidupan, dibandingkan dengan IQ (Intelligence
quotion) yang hanya menyumbang 20 “% (Golemen, alih bahasa

Hermaya, 1997).
a. Obyek Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afeksi

Kendala yang sering dialami ol¢h seorang guru Pendidikan Agama
Islam adalah melakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif. Sebagian dari
mereka kurang’ memahami apa-yang ‘nienjadi sasaran dari evaluasi hasil
belajar ranah afektif. Dalam rangka’mengungkap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan, Agama/Islamyumaka.digunakan\ teori dari Benyamin
S Bloom?, yang dikena! dengan Taxonomy Bloom yang menyatakan jiwa
manusia terdiri dari beberapa ranah proses berpikir (koknitif), ranah sikap
hidup (afeksi), dan ranah keterampilan (psikomotor).

Dalam berbagai literatur ditemui bahwa sasaran dari evaluasi
hasil belajar ranah afektif ini adalah minat, sikap, internalisasi nilai,
maupun Qpresiasi positif terhadap sesuatu hal (Suyanto, 1991).

Mengacu pada pendapat tersebut, ranah afektif dalam penelitian ini

2 Bloom, Benjamin, S. Taxsonomy of Educational Objective, The Classification of Education Objective,
Handbook I : Cognitive Domain. New York : David McKey Company 1956), hal .30.
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mencakup ranah yang berkenaan dengan minat, sikap, nilai, dan apresiasi.

Ranah im akan nampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku,

seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, punya kedisiplinan, ada motifasi

belajar, menghargai guru, menghargai teman-teman, kebiasaan belajar, ada
rasa hubungan sosial, dan sebagainya. Oleh karena itu, pertanyaan-
pertanyaan yang disusun dalam rangka evaluasi hasil belajar ranah afektif
tidak menuntut jawaban “Benar_atau Salah”, melainkan menghendaki
jawaban khusus sesuai dengan sasaran evaluasi yang diharapkan. Adapun
alur pemikiran yang digunakanyuntuk nenjabarkan evaluasi hasil belajar

PAJ ranah afektif dalam -penelitian ini, (sebagaimana dijabarkan pada

skema berikut.

Adapun definisi operasional masing-masing obyek evaluasi tersebut
adalah:

1) Minat siswa terhadap “mata pelajaran PAI adalah perhatian dan
kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran PAI,

2) Sikap siswa terhadap mata pelajaran PAI adalah penghayatan siswa
terhadap mata pelajaran PAI yang ditunjukkan oleh kecenderungan
berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang dimuat dalam
materi pelajaran PAI,

3) Nilai terhadap mata pelajaran adalah pengakuan siswa akan makna
dari pelajaran PAI,

4) Apresiasi terhadap mata pelajaran PAI adalah penghargaan terhadap
mata pelajaran PAL
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan ruang lingkup (obyek)
evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif dalam

bentuk skema.

Perhatian terhadap
Pembelajaran

Minat terhadap
Pembelajaran

Ketekunan dalam
Belajar

Kedisiplinan

Sikap/Penghayatan
terhadap
Pembelajaran PAI

Evaluasi Hasil
Belajar PAI
Ranah Afektif

Kejujuran

Keterbukaan

Tanggung jawab

Perilaku tidak
menyimpang

Nilai terhadap
Pembelajaran

Makna Belajar
PAI

Menghargai Guru

Apresiasi terhadap
Pembelajaran

Menghargai Mata
Pelaiaran PAI

Menghargai/Kerjasa
ma Teman-teman

Gambar 1 Sasaran dan Indikator Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Ranah afektif
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b. Pengukuran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afeksi
Adapun pengukuran dalam rangka penilaian hasil belajar ranah afektif
yang sering dilakukan disekolah umum, antara lain menggunakan tes sikap,
melakukan observarsi, wawancara, serta menyebarkan angket. Begitu pula
data pendidikan yang menyangkut kawasan afektif ini secara umum dapat
dicontohkan misalnya data yang berkenaan dengan hasil belajar mereka,
kesulitan-kesulitan yang dihadapi_dalam_belajar, cara belajar, fasilitas
belajar, bimbingan yang diperlukan, motivasi dan minat belajarnya, sikap
terhadap belajar, sikap terhaddp mata pelajatan, pandangan siswa terhadap
proses mengajar guru, sikap mereka terhadap guru, dan sebagainya.
Pembuatan tes sikap bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah,
pekerjaan yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh sembarang orang, lebih
lagi membuat Tes Sikap Keagamaan..Pada kenyataannya, berat bagi seorang
guru Pendidikan Agama Islamruntuk membuat Tes Sikap Keagamaan secara
mandiri. Oleh karena itu, perlu adanya pembakuan mengenai model-model
Tes Sikap Keagamaan yang dapat digunakan sebagai alat ukur hasil belajar
afektif. Begitu pula berbagai jenis instrumen yang akan dipergunakan oleh
para guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelengkap dalam melakukan
penilaian hasil belajar afektif seperti: pedoman observasi, wawancara,

kuesioner, check-list, rating scale dan lain-lain perlu dirumuskan secara
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matang, setidak-tidaknya ada semacam pedoman mengenai pokok-pokok
pertanyaan yang harus ada dalam instrument tersebut®

Adapun jenis instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini

secara detail dijabarkan pada uraian berikut.
1) Sikap
a). Pengertian Sikap
Sikap pada hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku pada
seseorang. Sikap ga dapat diartikan sebagai reaksi seseorang terhadap
suatu stimulus yang datang epada ditinya (Sudjana, 2002). Arifin

(1991), mengartikan sikap sebagai suatu kecenderungan untuk berbuat

sesuatu dengan cara, metode; teknik-dan-pola tertentu terhadap dunia

sekitarnya, baik berupa “orang-orang maupun berupa objek-objek
tertentu. [ Sikap,mengacu kepada perbuatan atat, pénlaku seseorang,
tetapi tidak berarti semua perbuatan identik dengan sikap. Perbuatan
seseorang mungkin saja bertentangan dengan sikapnya.

Secara umum, objeK sikap yang perlu dinilai dalam proses
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut:

(1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki
sikap positif terhadap materi pelajaran. Dengan sikap' positif dalam
diri peserta didik akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan
lebth mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap

materi pelajaran yang diajarkan.

% Sudijono, Anas, Strategi penilaian Hasil Belajar Afektif pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Upaya Pencapaian Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada
fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Kalijaga, 1995), hal .13.
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(2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki
sikap positif terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap
positif terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang
diajarkan. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki sikap
negatif terhadap gurwpengajar akan sukar menyerap materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru terscbut.

(3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu
memiliki sikap positif terhadap-s proses pembelajaran yang
berlangsung.  Proses [, pembelajaran  mencakup  suasana
pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik pembelajaran yang
digunakan. Proses'-pembelajaran—yang menarik, nyaman dan
menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
sehingga dapat mencapai-hasil belajar yang maksimal.

b) Teknik Penilaian Sikap

Penilaian, sikap_dapat dilakukan _dengan_beberapa cara atau
teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku,
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Teknik-teknik tersebut
secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.

2) Observasi perilaku
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan
seseorang dalam sesuatu hal. Misalnya orang yang biasa minum kopi
dapat dipahami sebagai kecenderungannya yang senang kepada kopi.

Oleh karena itu, guru dapat melakukan observasi terhadap peserta didik
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vang dibinanya. Hasil pengamatan dapat dijadikan sebagai umpan balik

dalam pembinaan. Observasi

perilaku di sekolah dapat dilakukan

dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian

berkaitan dengan peserta didik selama di sekolah (anecdotal record).

Berikut contoh format buku catatan harian.

Contoh halaman sampul Buku Catatan Harian:

BUKU CATATAN HARIAN TENTANG PESERTA DIDIK

(nama sekolah )

Mata Pelajaran
Kelas

Tahun Pelajaran
Nama Guru

Klaten,2010

Tabel 3

Contoh/ Buku Isi.Catatan Harian :

No. Hari/ Nama peserta Kejadian Tindak Lanjut
Tanggal didik (positif atau
negatif)
Keterangan:

Kolom kejadian diisi dengan kejadian positif maupun negatif. Catatan dalam
lembaran buku tersebut, selain bermanfaat untuk merekam dan menilai
perilaku peserta didik sangat bermanfaat pula untuk menilai sikap peserta
didik serta dapat menjadi bahan dalam penilaian perkembangan peserta
didik secara keseluruhan. Selain itu, dalam observasi perilaku dapat juga
digunakan skala penilaian yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang
diharapkan muncul dari peserta didik pada umumnya atau dalam keadaan
tertentu. Berikut contoh format Penilaian Sikap.
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Tabel 4

Contoh Format Penilaian Sikap dan praktek Akidah Akhlak :

No | Nama Nilai Keterangan
Bekerja | Berinisiatif | Penuh Bekerja
Sama Perhatian | Sistematis
Catatan:
a.  Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut: | = sangat kurang 2 = kurang

3:

sedang 4 = baik 5 = amat baik.

b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku
c.  Keterangan diisi dengan kriteria berikut1). Nilai 18-20 berarti amat baik2). Nilai 14-17 berarti baik3).
Nilai 10-13 berarti sedang 4). Nilai 6-9 berarti Kurang 5)4Nilai'Q-5 berarti sangat kurang

3)

4

Pertanyaan langsung

Kita juga dapat menanyakan secara langsung atau wawancara
tentang sikap seseorang— berkaitan dengan sesuatv hal. Misalnya,
bagaimana tanggapan peserta didiktentang kebijakan yang baru
diberlakukan di sekolah mengenai "Peningkatan Ketertiban".
Berdasarkan jawaban \dan reaksi<lain-yang tampil “‘dalam memberi
jawaban dapat dipahami(sikap peserta didik itu terhadap objek sikap.
Dalam penilaian_sikap_peserta didik _di..sekolah, guru juga dapat
menggunakan teknik ini dalam menilai sikap dan membina peserta didik.
Laporan pribadi

Melalui penggunaan teknik ini di sekolah, peserta didik diminta
membuat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu
masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, peserta
didik diminta menulis pandangannya tentang "Kerusuhan Antaretnis"
yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan yang dibuat oleh

peserta didik tersebut dapat dibaca dan dipahami kecenderungan sikap
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yang dimilikinya.
S) Penilaian Diri (self assessment)
a) Pengertian
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta
didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status,
proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.

Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi

kognitif, afektif dan psikomotor.

(1) Penilaian kompetensi kognitif di‘kelas, misalnya: peserta didik
diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan
berpikirnya sebagai—hasil “belajar- dari suatu mata pelajaran
tertentu. Penilaian diri oeserta didik didasarkan atas kriteria atau
acuan yang telah disiapkan.

(2) Penilaian kompetensi afektif, misalnya, peserta didik dapat
diminta _untuk membuat tulisan yang memuat curahan
perasaannya terhadap suatu objek tertentu. Selanjutnya, peserta
didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria
atau acuan yang telah disiapkan.

(3) Berkaitan dengan penilaian kompetensi psikomotorik, peserta
didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan
yang telah dikuasainya berdasarkan kriteria atau acuan yang telah
disiapkan.

Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap
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perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan

penilaian dini di kelas antara lain:

(a) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena
mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri;

(b) peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena
ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya;

(c) dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk
berbuat jujur, karena imereka<dituntut untuk jujur dan objektif
dalam melakukan penilaian.

b) Teknik Penilaian Diri
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan

objektif. Oleh karena 1ty penilaiandiri-oleh peserta,didik di kelas perlu

dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Menentukan kompetensi.atau aspek-kemampuan yang akan dinilai.

(2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.

(3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran,
daftar tanda cek, atau skala penilaian.

(4) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.

(5) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong
peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara
cermat dan objektif.

(6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil
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kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak.

Perlu dicatat bahwa tidak ada satu pun alat penilaian yang dapat
mengumpulkan informasi hasil dan kemajuan belajar peserta didik secara
lengkap. Penilaian tunggal tidak cukup untuk memberikan
gambaran/informasi tentang kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan
sikap seseorang. Lagi pula, interpretasi hasil tes tidak mutlak dan abadi
karena anak terus berkembang sesuai dengan pengalaman belajar yang
dialaminya.

Tabel 5§
Contoh Format Penilaian Diri

Nama Peserta didik

Kelas/Smt :

Mata Pelajaran +~PAl

Satuan Pendidikan :

Aspek .’ Psikomotor

No. Aspek Yang Dinilai Tanggapan

1 0

—

Mampu melafalkan bacaan idhar dengan,baik

N

Mampu melafalkan bacaan idghom bighunnah dengan baik

had

Mampu melafalkan bacaan|idgham/\bilaghunnah dengan
baik

Mampu melafalkan bacaan ihfa’ dengan baik

Mampu melafalkan bacaandqlab dengan baik

Mampu melafalkan bacaan mad dengan-baik

ENIVAES

Mampu melafalkan suatu bacaan sesuai dengan makharijul
hurufuya

8. Mampu melafalkan bacaan golgolah dengan baik

Keterangan:
1: Menguasai
0: Tidak menguasai
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini  mendeskripsikan konteks secara utuh, bukan

mengambil  sebagian konteks untuk menguji  variabel-variabel.
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Berdasarkan pendapat Noeng Muhajir’’, “bahwa untuk dapat
mendeskripkan secara utuh, jelas tidak dapat dicapai dengan penelitian
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif.
2. Data dan Sumberdata

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berhubungan dengan
fokus penelitian dibagi menjadi-dua-yaitu-data utama dan data pendukung.
Sumber data utama dalam bertuk kata-kata’atau ucapan dan perilaku dari
siswa atau orang yang diamati,atausorang yang diwawancarai. Hasil
wawancara atau pengamatan secara langsung akan memperoleh hasil
gabungan antara bertanya, melihat dan-mendengar. Salah satu diantara
ketiga hal tersebut ada yang paling dominan. Untuk memperoleh data yang
akurat, maka terhadap sabyek penelitian dibutuhkan informan yang benar-
benar mengetahui penerdpan, strategi, fakta pendukung dan fakta
penghambat dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama
Islam ranah afektuf di SMA Negeri 1 Wonosan klaten. Subjek dalam
penelitian  ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam, sementara
informannya adalah Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran lainya, dan
sebagian siswa.

Sedangkan data pendukung dalam penelitian ini adalah berupa

dokumen-dokumen catatan-catatan foto-foto dan data statistik. Data ini

27 .
Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta : Sinar Baru, 1996), hal. 25.
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akan memberikan gambran tentang kegiatan yang dilakukan oleh sekolah
dalam upaya meningkatkan mutu sekolah.

Adapun tempat/ lokasi penelitian ini akan mengambil lokasi di SMA
Negeri I Wonosari, Klaten, dengan alasan bahwa sekolah ini perlu
memperoleh perhatian untuk diteliti karena selama lima tahun terakhir
sekolah ini mengalami perkembangan yang cukup pesat, bahkan pada
tahun ajaran 2007/2008 yang lalu siswanya berhasil lulus UAN 100%, dan
setahun yang lalu diberi predikat ‘‘Sekolah Rintisan Standar Nasional”
(SRSN). Hal ini menjadi tantangan bagi guru Pendidikan Agama Islam
untuk terus meningkatkan kompetensinya, khususnya dalam melakukan
evaluasi hasil belajar, agar Pendidikan-Agama Islam seolah-olah tidak
“dianaktirikan” dari mata pelajaran yang di-UAN-kan.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data,yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah: Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini
didasarkan pada pendapat Bagdan dan Biklen (1982) Guba dan lincoln
(1985), seta spradley (1979) dalam Moleong.?® bahwa para ahli penelitian
kualitatif menyepakati adanya tiga tehnik utama dalam pengumpulan data,
sebagai mana telah disebutkan di atas. Dengan mengambil model yang
diajukan oleh spradley , maka fokus pengamatan dilakukan terhadap tiga
kompenen utama yaitu: space (ruang/tempat), aktor (pelaku), dan aktivitas

(kegiatan). Dalam studi ini peneliti bertindak sekaligus sebagai instrumen

2 Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1989), hal. 45.
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penelitian, mengingat data yang dicari sangat tergantung dari konteks yang
melingkupinya. Dalam rangka menguji kebenaran data atau memeriksa
keabsahan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan
tehnik tri anggulasi sumber data maupun tehnik pengumpulan datanya,
juga tehnik replikasi dan tenik audit trail.*’

Sesuai dengan sifat dan pendekatan penelitian maka non tes
sebagai alat evaluasi hasil belajar ranah afektif. Evaluasi Hasil Belajar
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan alat berupa tes , tetapi juga
dapat dilakukan dengan menggunakan’ alat-alat yang tidak berupa tes
(tehnik non tes). Alat non| tés yang sering digunakan untuk menilai hasil
belajar adalah: wawancara,—obserfasi;—kuesioner, skala sikap, studi
kasus,cek list, dan racing scale. Jika dibandingkan dengan tehnik tes maka
teknik non tés ini memiliki/keunggulan, ‘yaitu lebih/bersifat komprehensif,
dalam arti dapat digunakanruntuk menilai berbagai aspek dari peserta didik
sehingga tidak hanya digunakan untuk menilai aspek kognitif tetapi juga
aspek afektif dan psikomotor.

Namun dalam prakrek, penggunaan teknik non tes sebagai alat untuk
menilai hasil belajar masih sangat terbatas dibandingkan dengan
penggunaan teknik tes. Para guru di sekolah pada umumnya lebih banyak
menggunakan teknik tes daripada teknik non tes, dengan alasan mudah
dibuat penggunaannya lebih praktis, dan yang dinilai terbatas pada ranah

kognitif berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh siswa setelah

* Ibid, hal.50.
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menyelesaikan pengalaman belajamyam. berikut ini diuraikan secara

singkat tentang beberapa macam teknik non tes tersebut.

1) Teknik Wawancara

Wawancara ini dapat digunakan untuk mengetahui pendapat,

aspirasi, harapan, prestasi, keinginan, keyakinan dan lain-lain, sebagai
hasil belajar siswa. Salah satu kelebihan dari alat ini adalah bahwa
antara pihak penilai (guru, dosen) dengan yang di nilai (murid, siswa,
maha siswa) terjadi kontak langsung, sehingga melalui wawancara ini
dapat diperoleh jawaban{jawaban’' yang sifatnya lebih luas dan
mendalam. Dengan melakukan wawancara peserta didik dapat
mengeluarkan isi hatinya secara lebih-bebas. Melalui wawancara, data
dapat diperoleh baik dalam bentuk kualitati maupun kuantitatif,
pertanyaan‘pertanyaan /yang, kKurang.jelas dapat,diminta lagi dengan
lebih terarah dan lebih=bermakna, asalkan tidak mempengaruhi atau
mengarahkan jawaban mereka®'.

2) Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat evaluasi hasil belajar

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses
terjadinya kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang
sebenarmya maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain, observas
dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belajar, misalnya

tingkah laku siswa pada waktu mengikuti pelajaran, tingkah laku guru

% Nana Sudjana. Penelitian, hal. 25.
3 Anas Sudijono, Pengantar, hal. 83.
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pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, dan lain-lain. Melalui
pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa,
kegiatan yang dilakukannya, tingat partisipasinya, proses kegiatan
yang dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari

kegiatannya®”.

3) Kuesioner

Kuesioner adalah alat pengumpulan, data yang dilakukan dengan
membuat daftar pertanyaan, <baik yang bersifat terbuka maupun
tertutup. Satu hal yang  sering” dilupakan dalam menggunakan
koesioner ini adalah tidak adanya surat/pengantar yang berisi : tujuan
penelitian, manfaat penelitian yang mungkin didapat oleh responden,
kejujuran atau keobyektifan jawaban, jaminan atas kerahasiaan
jawaban,,_serta “batas/ tanggal “peng€mbalian‘.dan, bagaimana cara
pengembaliaannya. | Dalam menjawab/, pertanyaan harus pula
dilengakapi pentunjuk-cara-menjawabnya:

Penggunaan koesioner ini sebenarnya jauh lebih praktis daripada
wawancara dan observasi, disamping juga lebih menghemat waktu dan
tenaga. Hanya saja karena tidak menyaksikan secara langsung maka
kadang-kadang jawaban vang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya, apalagi jika pertanyaan-pertanyaan kurang tajam,
dan terlalu menggiring jawaban responden. Petanyaan yang terlalu

menggiring memungkinkan bagi peserta didik untuk memberikan

32 Nana Sudjana, Penelitian: hal. 84-85.
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jawaban yang serba positif walaupun tidak sesuai dengan keadaannya,
tetapi diperkirakan dapat melegakan pihak peneliti.

Tujuan penggunaan koesioner dalam pelaksanaan program
pembelajaran adalah : 1.) untuk memperoleh data mengenal latar
belakang siswa, sebagai bahan dalam menganalisis tingkah laku hasil
dan proses belajarnya 2.) Untuk memperoleh data mengenal hasil
belajar yang dicapainya dalan proses belajar yang ditempuhnya 3.)
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam menyusun kurikulum

dan program belajar mengajar (Nana Sudjana, 72)

4) Skala

Skala adalah alat untuk mengukur milai, sikap, minat, perhatian dan
lain-lain, yang disusun dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh
responden. Hasil dari skala“ini berbentuk rentangan nilai sesuai dengan
kriteria yang ditentikan. Skala nilai di maksudkan untuk mengukur
penampilan atau perilaku irdividu pada suatu titik kontinum atau suatu
katagori yang bermakna tertentu.

Adapun skala sikap biasa digunakan untuk mengukur sikap
seseorang terhadap obyek tertentu, hasilnya berupa kategori sikap,
yakni mendukung (positif), menolak (negatif) dan netral. Sikap pada
hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku atau juga dapat
diartikan sebagai reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang datang
kepada dirinya. Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi, afeksi dan

konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang mengeni
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obyek atau stimulus yang dihadapinya, afeksi berkenaan dengan
perasaan dalam menanggapi obyek tersebut, sedangkan konasi
berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap obyek tersebut.
Oleh karena itu sikap selalu bermakna apabila dihadapkan kepada
obyek tertuntu, misalnya sikap siswa terhadap guru, sikap siswa
terhadap mata pelajaran tertentu dan sebagainya.

Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai oleh
responden, apakah pertanyaan_ itu didukung atau ditolak, melalui
rentangan tertentu. Oleh karena itu biasanya pertanyan yang yang
diajukan dibagi dalam-tiga katagori, yakni pertanyaan positif dan
pertanyaan negatif. Salah-satu skala-sikap yang sering digunakan
adalah skala Likert. Dalam skala tersebut pernyatan yang diajukan,
baik yang positif maupun yang negatif, diberi alternatif respon : sangat
setuju, setuju,tidah tahuy tidak setuju)dan sangat tidak setuju. Skor
yang diberikan terhadap pilihan tersebut tergantung pada peneliti, yang
penting penggunaannya konsisten, Skor untuk pernyataan positif dan

pernyataan negatif adalah kebalikannya.

5) Studi Kasus
Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seorang
individu yang dipandang mengalami suatu kasus tertentu. Misalnya
mempelajari secara khusus anak nakal, anak yang tidak bisa bergaul,
anak yang sering gagal anak yang tidak bisa menerima kenyataan, dan

sebagainya. Kasus tersebut dipelajari secara mendalam, apa
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penyebabnya, faktor apasaja yang mempengaruhinya, serta bagaimana
proses penyelesaiannya. Untuk mengungkap masalah tersebut, perlu
dicari data yang berkenaan dengan pengalaman individu tersebut pada
masa lalu sampai sekarang, bagaimana karakternya, bagaimana
lingkungan yang membentuknya, siapa saja teman bergaulnya, seta
variabel-variabel lain yang kemungkinan masih bisa terungkap.
Kelebihan studi kasus dari studi lainnya adalah bahwa subyek
dapat dipelajari secara mendalam” dan menyeluruh. Namun
kelemahannya sesuai dengan sifatnya bahwa informasi yang diperoleh
hanya berlaku pada individu yang bersangkutan, sehingga sifatnya
sangat khusus. Dengan kata lain, generalisasi informasi sangat terbatas
penggunaanya.
4. Langkah-langkahPelaksanaan Penelitian
Yang menjadi obyek.penelitian ini, adalah: “Evaluasi hasil belajar
pendidikan agama Islam ranah afektif di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten”.

Adapun pelaksanaan ' peneclitiannya 'akan dilakukan' dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Langkah pertama, peneliti akan mencari informasi tentang pelaksanaan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) bidang studi Pendidikan
Agama Islam, termasuk kapan mengadakan pertemuan, siapa
pengurusnya, dan hasil apa yang telah dicapai berkaitan dengan

evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif’
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3)

4)
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Langkah kedua, peneliti akan menemui Kepala Sekolah untuk
menanyakan kebijakan yang sedang diterapkan di sekolah yang
bersangkutan, khususnya tentang evaluasi hasil belajar Pendidikan
Agama Islam ranah afektif;,

Langkah ketiga, peneliti akan mendatangi subyek penelitian, yaitu para
guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten,
untuk mengambil data tentang pelaksanaan evaluasi hasil belajar
Pendidikan Agama Islam, khususnya-ranah afektif, serta instrumen
yang digunakan dalain (rangka evaluasi hasil belajar tesebut.
Sedangkan instrumen dan data lainnya, yang akan dianalisis ditentukan
hanya kelas Xl saja, karena“siswa-kelas 1l tersebut dipandang sudah
cukup adaptasi terhadap lingkungan sekolah, baik fisik maupun
sosialnya. Di samping aintuk melihat.adanya perubahan pada kawasan
afektif diperlukan waktw yang relatif lama, dan karenanya untuk siwa
kelas X dipandang perubahannya belum optimal. Sedangkan siwa
kelas XII sudah disibukkan oleh persiapan ujian akhir;

Langkah keempat, melakukan pengamatan dan wawancara bebas
kepada para siswa tentang beberapa hal yang berkaitan dengan
evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam ranah afektif. Kegiatan
ini untuk memperluas data, juga untuk melakukan check re check atas

data yang diperoleh dari guru.
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5. Uji Keabsahan Data
Sedangkan uji validitas data penulis  menggunakan teknik

Trianggulasi (cek re cek data, baik tekniknya maupun sumber datanya).3 3
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya
tergantung dari beberapa kriteria dalam mengumpulkan data, antara lain
adalah: lama penelitian, observasi yang detail, triangulasi, per debriefing,
analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian lain, dan
member check. Cara memperoleh_tingkat kepercayaan hasil penelitian,
yaitu:

1) Memperpanjang masa® pengamatan  memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan 'data—yang--dikumpulkan, bisa mempeiajari
kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan untuk
membangur Kepercayaan| para respondenterhadap peneliti dan juga
kepercayaan diri peneliti-sendiri.

2) Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam sittasi yang sangat relévan dengan persoalan atau
isu yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.

3) Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut.

* Ibid, hal. 60.
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4) Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

5) Mengadakan member check dilakukan dengan menguji
kemungkinan dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan
pengujian-pengujian untuk mengecek analisis, dengan
mengaplikasikannya pada data, serta denganmengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang data.

6. Analisis Data

Analisis data penelitian-evaluasi hasil belajar pendidikan Agama Islam
ranah afektif ini dilakukan berdasarkan-model-analisis interaktif, sebagimana
yang dikembangkan oleh Miles and Huberman.** Analisis tersebut terdiri
dan tiga koniponen, analisis’ yang [saling.berinteraksi, yaitu: reduksi data,
sajian data, dan penarikan kesimpulan,Analisis dilakukan dengan cara data
tersebut direduksi, dirangkum, dicari tema dan polanya, kemudian
difokuskan pada " hal-hal”yang penting,” sehingga dapat memberikan

gambaran yang lebih tajam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dari alur pembahasan penelitian ini , maka
penulis mendiskripsikan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai

berikut;

* Milles dan Huberman. Anilisis Data Kualitatif.,, (Jakarta : Ul Press, 1992), hal. 43.
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Berisi Pendahuluan yang meliputi sejumlah sub bahasan: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka tiori, metode penelitian dan
sistimatika pembahasan.

Berisi gambaran umum SMA Negeri 1 Wonosari Klaten yang
memuat tentang sejarah berdirinya, keadaan gedung, sarana

prasarana, keadaan guru dan siswa.

Bab III Berisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Wonosari,

Bab IV

Kemampuan Guru dalam, Melakukan Evaluasi Hasil Belajar Ranah
Afektif, Hasil Evaluasi Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif,
Kendala yang Dihadapi~Guru.PAI dalam Melakukan Evaluasi
Hasil Belajar Ranah Afektif.

Mérupakan | bab/ penutup ) dimana”| penulisC_akan berusaha
menyimpulkan hasil-penelitian sekaligus memberikan saran-saran
yang diperlukan dalam wupaya meningkatkan efektifitas
pelaksanaan pembelajaran yang~mengacu pada evaluasi hasil
belajar Pendidikan Agama Islam ranah afektif demi perbaikan

mutu sekolah, khususnya di SMA Negeri 1 Wonosari klaten.




A‘

BAB Il

SEKILAS TENTANG SMA NEGERI I
WONOSARI KLATEN

Kondisi Geografis

Berdasarkan wawancara® diperoleh keterangan bahwa, lokasi SMA
Negeri 1 Wonosari terletak di jalan Yogya-Solo, Pakis- Wonosari, Telpun.
(0272)551584 Klaten,kode pos: 57473,/ Fax} (0272) 551584, Website:
www.smansaril.wordpress.com, dengan nomer kode lokasi 1212506000170
sedangkan status tanah hak pakai mulaitanggal 24-6-1992, dan secara resmi
didirikan pada tanggal 25 juli| 1976. Semula sekolah tersebut didirikan dengan
predikat Sekolah Menengah ‘Umum -Tingkat 'Atas (SMUTA) Pemerintah
Daerah Delanggu Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten, dengan kepala
sekolah pertama “Welas, BA. Berdasarkan surat keputusan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan-Kiebudayaan Propinsi Jawa Tengah atas
nama Drs. Kustijo, sekolah tersebut ‘menjadi~Sekolah Menengah Umum
Tingkat Atas Negeri dengan keputusan No. 0236/0/1981 tanggal 25 juli 1981
dengan Kepala Sekolah Drs. Gatot Sarjono.

Sekolah tersebut dibangun di atas tanah seluas 9306 m2, pada saat
sekarang luas bangunan 8886 M2 terdiri dari: Ruang Pendidikan, Kantor Tata

Usaha, Kantor Guru, Bimbingan dan Penyuluhan, Perpustakaan, Ibadah,

3% Wawancara Widodo, sebagai Kepala Tata Usaha SMA Negeri I Wonosari, Hari Senin 14 Desember

2009.
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Kantin, Laboraturium, Gardu Satpam, dan beberapa ruang penunjang,

sedangkan beberapa bangunan tersebut dikelompokkan menjadi :

1.

Ruang Kelas terdiri dari : untuk ruang kelas X 8 Ruang, untuk Kelas Xl
ada 8 Ruang, untuk Kelas Xll ada 8 Ruang.

Ruang Kantor terdiri dari : ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala
Sekolah, Ruang Tata Usaha.

Perpustakaan terdiri dari : ruang kepala kantor perpustakaan, ruang gudang
buku, ruang baca.

Ibadah terdiri dari : Masjid, Perpustakaan dan tempat sesuci.

Penjaga/ keamanan terdiri dari: Ruang penjaga,Ruang Kantin,Ruang Aula,
Kamar Mandi.

Ruang Guru terdiri dari : ruang Guru', kamar mandi dan kamar gudang
buku.

Ruang laborat terdiri dari lima ruapg, yaitu!: Laborat Fisika, Laborat
Kimia, Laborat Biologi, Laborat Bahasa, Laborat Kompiuter , ruang Osis,
Ruang Rohis.

Ruang Bimbingan dan Penyuluhan terdiri dari : Ruang Kepala Bimbingan
dan Penyuluhan, Ruang Bimbingan dan Penyuluhan, Ruang kesehatan
Sekolah, Ruang piket, Ruang Koperasi.

Ruang /gardu Satpam

Dari ruangan - ruangan tersebut ada sebagian yang perlu mendapat-

perhatian untuk diadakan pembenahan maupun renovasi bangunan, khususnya
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beberapa ruang yang dibatasi oleh penyekat pintwkayu yang kurang
memenuhi persyaratan untuk proses pembelajaran.

Sedangkan lahan yang tidak digunakan untuk bangunan, dimanfaatkan
untuk berbagai macam keperluan, seperti : halaman upacara bendera, kebun
biologi, dua lapangan tenes, lapangan voli, lapangan loncat jauh, tempat
kendaraan Guru dan Karyawan, tempat kendaraan siwa, tempt kendaraan tamu
dan penghijauan.

Di samping itu ada hal-hal lain yang sebenarnya kurang mendukung
sekolah tersebut sebagai tempat belajar mengajar, adalah letak lokasi yang
berada dipinggir jalan lalu lintas tranportasi jurusan Yogyakarta, Wonosari,
Solo, yang cukup membisingkan.-Walaupun—kondisi sekolahnya seperti itu,
namun semangat belajar dan berprestasi dari para siswa dan guru sangat
tinggi, sehingga berbagai\ macam prestasipun sudah Ssering diraihnya,
misalnya: Dalam bidang olalraga , bulu tangkis pernah juara I di tingkat
Propinsi, gulat pemnah juara I ditingkat karesidenan, paski brata pernah juara I
ditingkat kabupaten, sepak bola pernah juari I ditingkat kabupaten. Dibidang
imtak, matematika pcrnah juara 2 ditingkat kabupaten, biologi juara 2
ditingkat kabupeten. Dibidang keagamaan, tilawatil Qur’an pernah juara 2

ditingkat karesidenan, pernah juara 2 ditingkat kabupaten.

. Kepemimpinan dan Visi sckolah

Seiring dengan perjalanan waktu sejak didirikannya sekolah ini tahun

1976 sampai sekarang telah mengalami 8 kali pergantian estafet
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kepemimpinan. Pada periode terakhir ini pengangkatan Kepala Sekolah oleh
Bupati Klaten dengan No. 821.2/087/12 tanggal S juli 2007, kepemimpinan
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten dipercayakan kepada Drs. H. Sukarno MM.
Dalam periode ini, sekolah tersebut mengalami babak-babak baru yaitu pada
tahun 2008 sekolah ini mendapat kepercayaan oleh pemerintah dengan
ditunjuknya sebagai Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN), berdasarkan
surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten
No. Surat 900/2016/13 tanggal 27 Juni 2008, dimulai tahun pelajaran 2008
sampai 2011.

Sedangkan menurut wawancara’t diperoleh keterangan bahwa Visi dan

Misi SMA Negeri I Wonoswri sebagal berikut:
1. Visi SMA Negeri I Wonosari

Sekolah yang “mendarmabaktikan “diri* menuja sumber insani yang
berkualitas, berprestasi,~mantap dalam IMTEK, siap bersaing dalam

menghadapi era global.
2. Misi SMA Negeri I Wonosari

a. Membangun lingkungan SMA Negeri I Wonosarin sekolah yang
nyaman dan kondusif dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran.

3 Wawancara Drs. H. Sukarno MM. Sebagai Kepala Sekolah SMA Negeri I Wonosari,
Senin 14 Desember 2009
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b. Menumbuh kembangkan semangat kedisiplinan, kreativitas, rasional,
religius kepada para peserta didik, guru dan karyawan dan
berkemauan kuat antuk terus maju.

C. Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas
pokok dan fungsinya serta mampu membekali diri sebagai insan
profesional.

d. Mengenbangkan tenologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi sekolah:

€. Membina komitmen kekeluargaan dan kewibawaan almamater.

3. Stategi :

a. Meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan dengan:

1) Tata tertib siwa/ skor pelanggaran
2) Tata tertib Guru dan Karyawan.

b. Melaksanakan Kegiatam) Belajar-Mengajar yang profesionsl dengan
menerapkan berbagai imetode | yang ‘relevan,\ tepat, kelengkapan
perangkat Kegiatan Belajar Mengajar.

¢. Mempersiapkan siswa untuk dapat eksis dimasyarakat ( baik tingkat
Kabupaten. Propinsi maupun Nasional) dengan;

1) Pembinaan KIR atau Karya Sastra dan Seni
2) Pembinaan Olimpiade Mata Pelajaran
3) Pembinaan kegiataﬁ ektra kurikuler non akademis (Olah Raga,

Kesenian, dsb).
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d. Melaksanakan kegiatan keagamaan, sebagai upaya peningkatkan
spiritualitas Quotien maupun Emosional Quotient (SQ dan EQ)
dengan:

1) Pelaksanan ibadah harian, dengan mengoptimalkan kegiatan
masjid dan kegiatan ibadah keagamaan lainnya.

2) Pembinaan ektrakurikuler agama

3) Bakti sosial.

e. Sekolah berupaya melengkapi.sarana prasarana selengkap mungkin
dengan buku-buku, alat-alat, Kegiatan’ Belajar Mengajar, peralatan
laboratorium, dll.

4. Tujuan Sekolah
Tujuan Pendidikan SMA Negeri I Wonosari adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, /ketakwaan terhadap Tuhan Yng Maha Esa,
kepribadian, akhlak mulia] Sefta ketrampilan/ untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan, lebih lanjut, serta. mempersiapkan peseta didik

unktuk menghadapi perkembangan dunia global dengan life skilnya.

C. Keadaan Guru dan Siswa
1. Keadaan guru
Berdasarkan wawancara®’ diperoleh keterangan bahwa Jumlah guru di
SMA Negeri 1 Wonosari ada 78 orang, dapat dibedakan antara Guru Tetap
(GT) dan Guru Tidak Tetap (GTT) yang masing-masing mempunyai tingkat

pendidikan yang bervariasi, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

%7 Wawancara Drs. Sutrisno, sebagai wakil kepala sekolah dibidang kurikulum SMA
Negeri I Wonosari, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2010.



80

Tabel 6

JUMLAH TENAGA GURU DI SMA NEGERI 1 WONOSARI

No. | TK. Pendidikan Status Status Guru Jumlah
guru tetap | Tidak tetap
1. | Pasca Sarjana 10 - 10
2. | Sarjana 48 17 65
3. | Serjana Muda/ Dipl. 3 - 3
Jumlah 61 17 78
Dari tabel tersebut dapat’ dilihat bahwa jumlah guru vyang

berpendidikan sarjana dan pascaisarjana’ lebih (banyak dari pada yang

berpendidikan sarjana muda di sekolah ini. Dari sini dapat disimpulkan bahwa

dari segi tingkat pendidikannya, kualitas garu'di.sekolah ini dapat diandalkan.

Sedangkan jika ditinjau dari segi-kesesuaian mengajarnya, para guru di

sekolah ini telah melaksanakan kegiatan niengajar sesuaidengan’bidang studi

masing-masing, dengan pengalaman mengajar rata-rata 20 tahun. Adapun

perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 7
JUMLAH GURU BERDASARKAN BIDANG STUDI
No. Bidang Studi Jumlah

1. | Pendidikan Agama

- Islam 3 Orang

- Kiristen 1 Orang

- Katolik 1 Orang
2. | PKn 5 Orang
3. | Bahasa Indonesia 10 Orang
4. | Sejarah 3 Orang
5. | Bahasa Inggris 7 Orang
6. | Pendidikan Jasmani 3 Orang
7. | Matematika 7 Orang
8. | Fisika 5 Orang 2




81

9. | Biologi o 4 Orang
10. | Kimia 6 Orang
11. | Ekonomi 3 Orang
12. | Geografl 3 Orang
13. | Seni Budaya 2 Orang
14. | Akutansi 2 Orang
15. | Sosiologi 3 Orang
16. | Sastra Indonesia 2 Orang
17. | Antropologi 1 Orang
18. | Bahasa Perancis 1 Orang
19. | Bimbingan Konseling 7 Orang
20. | Tehnik Informasi dan Komunikasi 4 Orang
21. | Bahasa Jawa 2 Orang
Jumlah 78 Orang

Dari tabel tersebut dapat-dilihat bahwa, semakin banyak jam mengajar
dalam setiap minggunya seperti: matematika, fisika semakin sulit mata
pelajarannya untuk dipelajari atau semakin, penting pelajaran tersebut dalam
usaha pembentukan moral peserta didik (seperti agama).

Di samping itu dari hasil wawancara.diperoleh/keterangan bahwa, ada
beberapa cara yang teiah ditempub sgkolah|inii dalam hal meningkatkan
profesionalitas para gurunya;-baik-kemampuangakademisnya, maupun aspek
moral sepiritualnya, antara lain:

a. Penataran-penataran, bahkan yang telah mendapat sertifikat sertifikasi dari
78 Orang ada 45 Orang.
b. Kursus komputer di sekolah setempat.

c. Pengajian-pengajian.
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2. Keadaan Siswa

Berdasarkan wawancara™ diperoleh keterangan bahwa,setiap tahunnya
daya tampung kelas X SMA Negeri 1 Wonosari ada 8 kelas, dengan jumlah
siswa maksimum 316 siswa. Oleh karena itu, tidak semua siswa lulusan SMP
yang mendaftarkan di sekolah ini dapat diterima, yaitu hanya diambil 289
siswa dengan rangking terbaik berdasarkan jumlah danem. Aturan tersebut
berdasarkan ketetapan yang telah~ di keluarkan oleh Kanwil Depdikbud
propinsi Jawa Tengah tentang prosedur penerimaan siswa baru (PSB) di SMA
Negeri 1 Wonosari. Selanjutnya divrangking dari nilai paling tinggi yang
kemudian diambil dari atas sampai memperoleh 289 siswa, itulah yang bisa di
terima sebagai siswa baru di sekolah ini- Berikut ini disampaikan daia tentang
jumlah NEM tertinggi dan NEM terendah siswa lulusan SMP dan yang
sederajat yang diterima'di SMA Negeri“1, Wonosari Klaten.

Tabel 8
NEM SISWA SMP YANG DITERIMA DISMA N 1
WONOSARI KLATEN. SELAMA EMPAT TAHUN TERAKHIR

Jumlah Nilai Ebtanas Murni
Tahun Terendah Tertinggi Rata-rata
2006/2007 24 .40 28.80 25.83
2007/2008 21.53 29.58 24.48
2008/2009 26.35 34.50 29.24
2009/2010 28.45 36.45 30.25

% Wawancara Drs. Surya Lelana Suhardi, sebagai wakil kepala sekolah
dibidang kesiswaan SMA Negeri I Wonosari, pada hari Rabu tanggal 18 januari 2010
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa, jumlah rata-rata NEM siswa
SMP yang di terima disekolah ini diatas 7 sehingga termasuk jumlah NEM
yang tinggi. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa raw-input para siswa
disekolah ini baik.

Sedangkan keadaan siswa menurut agama yang dianutnya dapat dilihat
dari tabel berikut ini.

Tabel 9

KEADAAN SISWA SMA N 1 WONOSARI MENURUT

AGAMANYA
No. Tahun Ajaran Islam % Katolik | Kristen | Hindu | Jumlah
1. | 2006/2007 314 96,62 |3 8 _ 325
2. | 2007/2008 312 94,26 ) |13 6 _ 331
3. | 2008/2009 307 9594 |4 8 1 320
4. | 2009/2010 304 95,90 |3 10 _ 317

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa, mayoritas siswa\SMA N1 Wonosari
beragama Islam. Mereka yang beragama Islam tersebut dapat menciptakan
kondisi sekolah ini menjadi serba Islami walaupun statusnya sekolah umum
tetapi layaknya seperti sebuah madrasah. Kondisi yang serba Islami ini juga
dapat dilihat ketika akan ataupun sesudah melaksanakan aktifitas tertentu,
misalnya sewaktu akan masuk ruangan mengucapkan salam baik guru maupun

siswa.
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D. Prestasi Sekolah

Sudah sejak berdirinya sekolah ini meraih prestasi yang sangat
membanggakan, baik dibidang akademik, maupun dibidang olah raga. Dengan
prestasinya itu, maka dapat dijadikan contoh oleh sekolah-sekolah lain, serta
menjadikan pula dari berbagai pihak, seperti: pendidik, masyarakat,dan
pemerintah. Pemerintah kabupaten Klaten Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
sejak tahun 2008 telah menetapkan sekolah—ini sebagai perintisan Sekolah
Standar Nasional dengan surat kepuitusan No0.900/2016/13, tanggal 27
Juni2008 Kepala Dinas Pendidikan'danKebudayaan Drs. H. M. Mardoyo.
MM. NIP. 131630143. Dengan _ kepercayaan tersebut, disamping
membagakan hati juga merupakan tanggung jawab yang sangat besar bagi
sekolah ini untuk terus meningkatkan apa yang telah dicapai selama ini.
Penambahan terus saja dilakukan dan ditingkatkan dibawah pimpinan/ Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Wonesari Klaten Drs/ H. Sukarno . MM. Nip.
131594958/19570301 198602, 1002, jrY¥ang—secara tegas menegakkan
kedisiplinan di sekolah ini, karena menurutnya kedisiplinan itulah awal mula
dari keberhasilan.

Adapun prestasi sekolah ini dibidang akademik sudah banyak dikenal,
baik ditingkat daerah maupun ditingkat propinsi. Hal ini tercermin dalam
Jjumlah Nilai Ebtanas Murni (NEM) yang berhasil dicapai oleh para siswanya.
Berikut ini merupakan tabel tentang besarnya NEM tiap tahun yang berhasil

dicapai oleh para siswa sekolah ini selama tiga tahun terakhir ini.



85

Tabel 10

BESARNYA NEM LULUSAN SMA NEGERI 1 WANOSARI KLATEN
SELAMA TIGA TAHUN TERAKHIR

Nilai
No P"flahun Program Jmlah Ket
clajaran SISWa | Rata2 Tertinggi | Terendah
IPA 125 7.97 27.73 1933
1 | 2006/2007 IPS 153 745 2780 1635 7.86
BHS 28 817 26.80 21.20
Jumlah Peserta Lulus99,68% (TL = 1 siswa Prog IPS
Nilai
No Pi;ahun Program Jmlah Ket
clajaran SISWa | | | Rata2- | Tertinggi | Terendah
IPA 116 7.96 53.50 41.00
2 | 2007/2008 IPS 169 750 61.95 37.60 7.79
BHS 31 7.91 50-10 43.30
Jumlah Peserta Lulus 100%
Nilai Ket
No Tahun Proeran Jumiah
Pelajaran gt siswa | Rata2 | Tertinggi | Terendah
IPA 127 7.46 49.50 35.75 7.34
3 | 2008/2009 IPS 172 7.46 50.40 36.35
BHS 24 7.09 48.75 37.80
Jumlah Peserta Lulus 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa selama tiga tahun terakhir

prestasi hasil belajar yang ditunjukkan oleh prosentase tingkat kelulusan
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mengalami peningkatan yang berarti, yaitu dari tahun 2006/2007 lulus
99,68%, menjadi 100% pada tahun 2007/2008 dan tahun 2008/2009 lulus

100%.
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BAB 111

EVALUASI HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
RANAH AFEKTIF
DI SMA NEGERI I WONOSARI

Pembelajaran PAI di SMA Negeri I Wonosari

Pelaksanaan program intrakulikuler adalah pelaksanaan program yang
tujuan dan materinya bersifat pokok atau wajib di berikan di sekolah umum,
dan secara nasional berlaku sama, sebagaimana yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional ( PMPN) kurikulum 2006 tentang
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan silabusnya. Kurikulum
inilah yang kemudian dipakai-sebagai” acuan-guru Pendidikan Agama Islam
dari sekolah tersebut dalam pembuatan Satuan Pembelajaran (SP). Kurikulum

tersebut mencakup ‘materi dan tujuan pembelajaran.

1. Kurikulum dan Materi Pembelajaran PAI

Dalam usaha merealisasikan program kurikulum pendidikan agama
Islam di SMA N I Wonosari belum seluruhnya bisa melaksanakan esensi
dari aspek-aspek keagamaan yang lebih baik bagi terwujudnya sosok anak
didik yang berwatak, berkarakter dan berkepribadian utuh denagn
landasan iman, ketaqwaan dan melaksanakan moral yang kokoh, karena
pelaksanaan standar kurikulum pada jenjang sekolah umum masih
dirasakan kurang karena problem :
a. Terbatasnya jam pelajaran agama yang hanya memuat 2 jam

seminggu.
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Pelaksanaan metodologi pendidikan agama belum maksimal karena
waktu yang tersedia sangat terbatas.

Optimmalisasi pemantapan jam pelajaran agama belum banyak
menyentuh pada realisasi dan internalisasi nilai kehidupan keagamaan
anak dalam keseharian, tapi masih bersifat kognitif dalam pemahaman
ilmu.

Untuk mendukung proses_belajar_mengajar dan proses pelaksanaan
kurikulum pendidikan _‘agama, Islamy dengan pendekatan yang
mengintegrasiakan antara unsur pengajaran dan pengamalan serta
pengalaman belum dikembangkan secara utuh, karena keterbatasan
sarana dan prasarana yang-memadai:

Perpustakaan yang memuat buku-buku agama belum bisa terpenuhi
karena keterbatasan dana.

Keberadaan jumlah siswa yang sangat\banyak dan input yang beasal
darni status sosial yang berbeda, sulit_bagi guru agama untuk
menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam keseharian terutama
diluar lingkungan sosial anak.

Secara jujur keberadaan pengawas penda Islam yang belum
mengoptimalisasikan  tugas supervisi dan evaluasi, sehingga
pelaksanaan kurikulum masih berjalan sesiai dengan pemahaman guru

agama.
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h. Penyampaian kurikulum kepada siswa dimana PAI belum seluruhnya
belum dikoordinasikan dengan pelajaran lain di luar PAI, karena
wawasan dan pemahaman GPAI yang masih terbatas.

Adapun materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
terkandung dalam KTSP kurikuluin 2006 meliputi: Al Qur’an, Agidah,
Akhlak, Figh, dan Tarih dan kebudayan Islam.

Jika pada tingkat sekolah dasar tekanan di berikan pada empat unsur
pokok, yaitu: Al-Qur’an, Akhlak, Aqidah dan Tarih; namun pada tingkat
sekolah menengah di samping empat unsurpokok tersebut, juga diberikan
dua unsur pokok Fikih dan’Kebudayaan Islam. Sedangkan unsur pokok
Tarihk diberikan secara seimbang pada‘setiap-satuan pendidikan.

Dari enam unsur pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi
pokok-pokok bahasan dan selanjutnya dipersempit lagi ke.dalam beberapa
sub pokok bahasan. Berdasarkan penjabarany tersebut, Guru pendidikan
Agama Islam menetapkan buku Diktat yang di pakai sebagai buku
pegangan dalam Kegiatan belajar mengajar, baik bagi guru maupun bagi
siswanya, terdiri dari:

»  Buku wajib yang dipakai di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten terdiri

dari

- Buku pendidikan agama islam tahun 2009.

- Buku lembar kerja (LKS) pendidikan agama islam MGMP

kabupaten Klaten.
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- Kitab suci Al-Qur’an dan terjemahannya, terbitan Departemen
Agama Republik Indonesia
>  Buku anjuran yang digunakan di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten
terdiri dari:
- Buku Pendidikan Agama Islam karangan Sirojudin Latif dkk
- Buku bacaan yang menambah wawasan islam bagi siswa baik
berupa diktat, majalah. maupun buletin.

Sedangkan penjabaran tentang materv pelajaran yang dalam hal ini
khusus dilakukan terhadap siswa, kelas X1 semester I, berdasarkan Satuan
Pembelajaran (SP) yang dibuat oleh guru,Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Wonosari seperti-terlihat-pada-tabel berikut ini :

Tabel 11.

Hasil Analisis Terhadap Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XI semester L SMA Negeri 1 Wonosari Klaten

No. | Aspek Standar Kompetensi Waktu
1. Al-Qur’an ‘Memahami...ayat-ayat /Al-Qur’an tentang | 6 jam
kompetensi-dalam-kebaikan

-Memahami ayat-ayat Al-Alqur’an tentang
perintah menyantuni kaum dhungafak

2. Aqidah Meningkatkan keimanan kepada Rasul-Rasul | .

Allah 4 jam
3. Akhak Membiasakan perilaku terpuji 6 jam
4. Fiqih Memahami hukum Islam tentang muamalah | 6 jam
5. Tarih & | Memahami perkembangan Islam pada abat

kebudayaan Islam pertengahan

4 jam
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Agar materi pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya maka perlu disertai dengan seperangkat tujuan yang
sifatnya operasional, sehingga sasaran yang ingin dicapai betul-betul dapat

terwujud.

Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
Kelas XI Semester I SMA Negeri 1 Wonesari mengacu pada tujuan
pendidikan yang termaktub dalam Kurikulum‘Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2006, yang secara tersurat terdapat pada Kurikulum Pendidikan
Agama Islain untuk Sekolah Menengah’' Umum Program Satuan

Pembelajaran yang dibuat oleh guru.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

Alqur’an:

Membaca, menjelaskan arti;
menampilkan perilaku berkompetisi
dalam  kebaikan  seperti  yang

terkandung dalam Q.S Al-Baqarah:
148 dan Q.S Fatir: 32

Agidah:

Menjelaskan  tanda-tanda beriman,
menunjukan  conto-contoh perilaku
beriman kepada rasul Allah

Akhlak:
Menjelaskan pengertian
;menampilkan contoh perilaku taubat
dan raja’

Fiqih:

Menjelaskan asas-asas, memberikan
contoh transaksi ekonomi dalam
Islam dan penerapannya

Tarikh:

Menjelaskan perkembangan Islam,
menyebutkan contoh peristiwanya
pada abat pertengahan

-Siswa mampu membaca, mengindentifikasi tajwid, mengartikan
setiap kata, serta menampilkan perilaku berkompetisi dalam
kebaikan, yang'terdapat dalam Q .S. Al Baqarah: 148 dan fatir; 32
dengan baik dan benar

-Siwa mampu menjelaskan, mengindentifikasi tanda-tanda
beriman kepada rasul Allah dan menjelaskan contoh-contoh
perilaku beriman kepada rasul Allah,

-Siswa mampu menjelaskan pengertian, syarat-syarat, dan terbiasa
berperilaku dalam bertaubat dan raja’

-Siswa mampu menjelaskan ketentuan hukum, mengemukakan
dalil tentang jual beli serta memberikan contoh transaksi ekonomi
dalam islam.

Siswa mampu menjelaskan perkembangan Islam di bidang ilmu
pengetahuan dan mampu memberikan contoh  dalam
perkembangannya
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Dari beberapa tujuan pembelajaran tersebut jelas kiranya, bahwa
mata pelajran Pendidikan Agama Islam ini tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif saja, melainkan juga aspek efektif dan psikomotorik. Dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tersebut
tentunya membutuhkan beberapa pendekatan serta metode pembelajaran.
Mengingat sasarannya terdiri dari tiga aspek kejiwaan tersebut, maka guru
Pendidikan Agama I[slam di sekolah ini menetapkan beberapa pendekatan

dan metode pembelajaran.

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran PAIL

Dalam rangka pencapaian tujuan yang telah disebutkan di muka
maka penting seorang guru me¢mahami berbagai macam pendekatan dan
metode pembelajaran. Hal ini sangat berguna untuk memilih dan
menentukan pendekatan maupun-metode-yang tepat dalam-menyampaikan
materi pembelajaran. Karena tepatatau tidaknya pendekatan maupun
metode yang digunakan/sangat mempengaruhi program pembelajaran.

Terhadap kedua hal tetrsebut, bagi guru Pendidikan Agama Islam
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten bukan merupakan sesuatu yang asing,
karena mereka dihadapkan pada tantangan yang luar biasa, yaitu
dihadapkan pada siswa yang mayoritas berkemampuan sangat tinggi.
Variasi berbagai macam pendekatan dan metode pembelajaran merupakan
sesuatu yang tidak bisa ditawar. Menghadapi anak yang berkemampuan

tinggi harus lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi
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pembelajaran. Menurut mereka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam memilih pendekatan dan metode pembelajaran, antara lain :

a. Disesuaikan dengan materi pembelajaran yang hendak disampaikan.

b. Disesuaikan dengan tujuan pembalajaran yang hendak dicapai.

c. Memperhatikan teberapa ranah kejiwaan yang harus dicapai dalam
tujuan tersebut.

d. Disesuaikan dengan fasilitas dan sarana yang dimiliki.

e. Disesuaikan dengan kondisi siswanya, baik kualitas maupun kuantitas.

f. Dapat di kembangkan séSuai.dengan keadaan yang ada.

g. Metode tersebut harus membuat siswa aktif.

Berdasarkan beberapa—pertimbangan—tersebut kemudian mereka
memilih dan menentukan pedekatan dan metode pembelajaran yang dapat
dilihat pada tabel 12.

Tabel 12

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

No | Unsur pokok | Metode pembelajaran

1 | AlQur’an Ceramah, Tanya Jawab, Latihan, dan Penugasan
2 | Aqidah Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi

3 | Akhlak Ceramah, Tanya-jawab, Diskusi, dan Berceritera
4. | Figih Ceramah, Tanya jawab, Diskusi

5 | Tarikh Ceramah, Tanya jawab, Berceritera, Penugasan
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa metode pembelajaran yang
digunakan disekolah ini masih ada kekurangan, yaitu belum digunakannya
metode simulasi dan sosiodrama dalam rangka pembinaan akhlak para
siswa
4. Sarana dan fasilitas Pembalajaran di SMA N 1 Wonosari

Pembahasan tentang sarana dan prasarana sekolah secara umum
sudah dikemukakan dalam bab 1l tentang gambaran umum sekolah.
Pembahasan pada kontek “ini terfokus pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta sarana peribadatan bagi para siswa dan guru disekolah
tersebut .Sarana dan fasilitas ini dapat dikelompokkan menjadi dua , yaitu:
Sarana fisik dan non fisik.
a. Sarana dan fasilitas fisik, terdin dari

1).Mushola :

Di SMA Negeri ¢~ Wonosari Klaten kondisi musola tersebut
bersambung dengan aula yang luasnya kurang lebih 6 x 9 m, jika
Jamaahnya terlalu padat bisa menggunakan ruang aula yang langsung
bersambung dengan musola.

2). Tempat wudlu dan kamar mandi
3). mukena dan sajada
4). Perpustakaan dan buku buku yang ber nuansa islam
5). beberapa peralatan praktek ibadah
b. Sarana non fisik tersiri dari :

1). Pemberian kesempatan untuk mlaksanakan kajian kajian islam
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2) Pemberian kesempatan kepada para alumni untuk membibing adik-
adik kelas yang sekarang masih aktif belajar disekolah
5. Proses Pembelajaran PAI di SMA N 1 Wonosari

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1
Wonosari yang jumlah siswanya 1020 orang dengan keberadaan 78 orang guru
agama secara umum sudah dilaksanakan dengan baik sekalipun disisi lain
masih terdapat kekurangan yang-diakibatkan.oleh sebab-sebab yang dihadapi.

Proses pembelajaran.: Pendidikan 7Agama Islam bukan hanya
dilaksanakan di dalam kelas semata, tetapi kegiatan ekstrakulikuler pun dapat
terlaksana dengan baik berkat upaya optimalisasi pemanfaatan jam pelajaran
agama dengan menyediakan waktu untuk diisi dengan pengamalan ibadah
berupa shalat berjama’ah, dialog inteaktif antara murid dan guru dengan
membahas pendidikan moral’ dari-ilustrasi ‘pendidikan akhlak yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan ajaran®Rasulullah SAW.

Sudah sejak lama proses_pembelajaran_pendidikan agama Islam secara
rutin berjalan sesuai dengan program sekolah seperti pengajian siswa,
pengajian hari-hari besar Islam pengajian sebelum pelajaran dimulai, diskusi
dilingkungan sekolah, diskusi panel dengan mendatangkan para ilmuan yang
diikutyi seluruh siswa, guru dan perwakilan osis daei SLTA yang berada di
Kabupaten Klaten.

Dilain pihak masih terdapat kendala yang dihadai dalam pelaksanaan
proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Wonosari

antara lain.
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. Karena mput dan status anak yang berbeda dalam kemampuan
melaksanakan ajaran agama.

. Dasar yang dimiliki anak dalam pemahaman keagamaan.

. Lingkungan sosial dan keluarga yang memiliki watak dan karakter serta
kepribadian yang berbeda.

. jumlah siswa yang banyak dan sulit untuk bisa mengoptimalisasiakan
pelajaran agama dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai ajaran
agama dalam kehidupan.

. belum seluruhnya siswa memiliki,buku-buku paket pelajaran agama Islam,
karena kemampuan ekonomi-yang terbatas.

selain guru agama dalam “proses kegiatan—ini belum mempunyai rasa
memiliki bahwa agama adalah merupakan tanggung jawab semua untuk
mengamalkan dan mengajarkan-kepada orang lain.

. Beban dan posisi guru agama sangat/dominan dalam melaksanakan dan
mengamalkan ajaran agama dalam_ kehidupan, namun peran serta
masyarakat dan lingkungan keluarga lebih banyak menugaskan pada

sekolah sebagai pusat pendidikan.
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B. Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif

1. Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Secara

Umum

Berdasarkan hasil wawancara® diperoleh keterangan bahwa evaluasi
hasil belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut tidak hanya
dilakukan terhadap hasil akhir dengan tes tertulis semata, tetapi sebagian
dilakukan terhadap proses kegiatan pembelajaran, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas. Alasan yang diberikan oleh para guru terhadap hal-hal tersebut
adalah bahwa, jika evaluasinya'dilakukan selama proses pembelajaran, maka
masih terbuka kemungkinan untuk jmelakukan | usaha-usaha perbaikan atau
penyempurnaan program yang sedang dilaksanakannya. Disamping itu mereka
juga menyatakan bahwa mata_pelajaran_Pendidikan Agama Islam yang
terpenting adalah segi pendidikannya, bukan materi semata-mata. Sedangkan
misi pendidikan ini hanya' bisa ‘dilaksanakan melalui proses, bukan hasil.
Begitu pula terhadap hasilnya, yang" juga dapat /diamati selama proses
pembelajaran itu dilaksanakan. Hal inilah yang memberikan alasan mengapa
evaluasi hasil belajar siswa juga dilaksanakan selama proses pembelajaran
dilakukan.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam metodologi bahwa mengingat
beberapa pertimbangan maka Evaluasi Hasil Belajar Pendidkan Agama Islam

di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten lebih terfokus pada kelas XI saja. Di

3% Wawancara Drs. Sutrisno, sebagai wakil kepala sekolah seksi kurikulum SMA Negeri I
Wonosari, pada hari senin tanggal 14 Desember 2009.
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samping mereka telah beradaptasi dengan lingkungan belajarnya, juga belum
dihadapkan pada perbagai macam kesibukan dalam persiapan evaluasi belajar
tahap akhir seperti kelas XIl. Sedang objek kajiannya akan dilihat berdasarkan
kurukulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang
memuat tentang evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam baik ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Alat yang digunakan dalam rangka evaluasi hasil belajar PAI ranah
kognitif terhadap siwa SMA Negeri 1 Wonosari Klaten adalah TES. Selama
proses pembelajaran berlangsung 'pada semester 1 tersebut, dilaksanakan
ulangan harian sebanyak tiga kali dan pemberian tugas sebanyak tiga kali, dan
baru diakhiri dengan satu kali Ulangan Umum--Sedangkan standar ketuntasan
minimal nilai setiap semester adalah 75 (bersumber dari data dokumentasi
yang diperoleh dari wakil kepala-sekolah bidang kurikulum.dan dari Guru
Pendidikan Agama Islam).

Adapun dari tiga kelas siswa kelas XI diperoleh hasil pada tabel berikut
ini.

Tabel 13.
Frekuensi Nilai Hasil Belajar Pendidikan Aama Islam Siswa
Klelas. XI SMA Negeri 1 Wonosari

Nilai Klas XI | Klas-XI | Klas-XI Jumlah %
IPA1 IPA2 IPA3

9 11 10 6 27 22,69
8 25 2 29 76 63,87
75 4 8 4 16 13,44

Total 40 40 39 119 100,00
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata siswa memperoleh nilai
8 atau sebanyak 63,87%, bahkan yang bernilai tujuh saja hanya 16 orang atau
13,44% saja. Ini berarti tujuan pembelajaran PAI termasuk berhasil dengan
baik.

Sedangkan Nilai Akhir yang berhasil dicapai oleh sebanyak 39 orang
siswa SMA Negeri 1 Wonosari dapat dikemukakan pada tabel berikut ini.

Tabel 14;
Frekuensi Nilai Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas; XI TPA SMA N 1 Wonosari

Nilai Jumlah Presentase
9 8 20%
8 27 70%
75" 4 10%
Total 39 100%

Angka tersebut diperoleh daritiga ranah kejiwaany yaitu kognitif (bobot
4), afektif (bobot 3), dan psikomotorik (bobot 3). Jika melihat hasilnya seperti
tersebut di atas maka dapat dinyatakan bahwa prestasi hasil belajar Pendidikan
Agama Islsm siswa SMA N 1 Wonosari termasuk dalam kategori nilai yang

sangat memuaskan karena sebanyak 90% siswa mendapat nilai 8 dan 9.
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2. Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah

Afektif

a. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif

Berdasarkan hasil wawancara® diperoleh data bahwa guru
Pendidikan Agama Islam berjumlah 3 orang dan telah berpendidikan
sarjana. Mereka telah beberapa kali mengikuti penataran maupun
pelatihan—pelatihan  tentang___penyusunan dan persiapan materi
pembelajaran ranah afektif ‘termasuk merumuskan tujuan operasional,
mengembangkan materi dan'‘mengevaluasi hasilnya.

Sebelum membahas lebih jauh tentang pelaksanaan evaluasi hasil
belajar ranah afektif, terlebih™ dahulu—diuraikan tentang strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ranah afektif. Hal ini disebabkan
karena terprogramatau tidaknya. pembelajaran ranah, afektif akan sangat
berpengaruh terhadap perencanaan sevaluasi berikut pelaksanaannya.
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran tahun 2006 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai sampel khusus pada klas X1
semester | dapat dilihat bahwa materi pembelajaran ranah afektif berikut

alat evaluasinya sebagaimana dikemukakan pada tabel berikut ini:

“ Wawancara Drs. H Tukiman, sebagai Guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri I Wonosari, pada hari Rabu tanggal 16 Desember 2009.
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Tabel 15.

Aspek dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam
No. Aspek Standar Kompetensi Alat
Evaluasi
Al-Qur’an - Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang | Observasi
kompetensi dalam kebaikan dan
- Memahami ayat-ayat Al-Alqur’an | Wawancara
tentang perintah menyantuni kaum
dhuatak
Aqidah -Meningkatkan keimanan kepada Rasul-
Rasul Allah
Akhak Membiasakan perilaku terpuji
Fiqgih Memahami// ‘hukum™ | Islam  tentang
muamalah
Tarih & | Memahami perkembangan Islam pada
kebudayaan abat pertengahan
Islam

Dari hasil observasi dan wawancara dapat diungkap bahwa para
guru yang telah dengan-matang merencanakan materi‘pembelajaran ranah
afektif, juga menyusun perencanaan dalam evaluasi hasil belajarnya.
Begitu pula sebaliknya, mereka yang kurang matang dalam merencanakan
pembelajaran ranah afektif, kurang matang pula dalam mengevaluasi hasil
belajarnya.

Demikian halnya dalam strategi pembelajarannya, mereka yang
menggunakan  pendekatan  humanistik  dalam  proses/kegiatan

pembelajaran, maka akan dengan sengaja membuat perencanaan ranah
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afektif dalam evaluasi hasil belajar siswanya. Proses ini dapat diamati dari
tempat, suasana, pendekatan dan metode yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Sebagian guru memandang bahwa Satuan Program
Pembelajaran (SP) tidak lebih hanya sebagai tugas formalitas, selagi
materinya hanya berkutat apa yang telah ditentukan dalam KTSP. Mereka
memandang bahwa jika menyampaikan materi yang tertuang dalam KTSP
untuk anak yang cerdas (berkemampuantinggi) bisa satu bulan selesai dan
para siswa akan hafal semua. Maka, dar itu dihadapkan pada anak yang
berkemampuan tinggi harus. mampu membuat siswa selalu tertarik, tidak
bosan, bahkan memandang -pelajaran Pendidikan Aama Islam lebih tinggi
statusnya daripada pelajaran ~yang  lain— Oleh karena itu mereka
merumuskan dan mengembangkan kreatifitas sendiri, agar dapat memacu
perkembangan anak.berbakat tersecbutsecara optimal.

Langkah awal yang “ditempuh, adalah/dengan merubah visi dan
misinya dalam melaksanakan tugas mengajar. Pendekatan macam apapun
akan ditempuh, yang penting dapat membuat anak lebih berarti dalam
kehidupannya. Mereka ini menilai tugasnya dengan sebuah misi
:”"Bagaimana membuat anak merasa membutuhkan”, dan mengakhirinya
dengan misi :”Bagaimana membuat anak merasa telah mendapatkan
sesuatu”. Hal ini mengandung kosekuensi bahwa materi pembelajaran
tersebut harus sudah diumumkan seminggu sebelumnya, dengan tema-

tema yang aktual untuk dilakukan pembahasan.
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Langkah selanjutnya adalah menentukan metode pembelajaran
yang prinsipnya :”Bagaimana membuat siswa aktif”. Materi yang mereka
sampaikan dibuat tema-tema yang problematik sebagai bahan diskusi,
bahkan sering di padukan dengan ilmu lain ataupun dengan realitas
kehidupan sehari-hari.Misalnya materi tentag ibadah sholat, maka
temannya dapat bervariasi: 1) Jelaskan dalil tentang : "/nna sholata tanha
‘anil fakhsaki wal munkari”, 2) Mengapa masih ada orang yang setiap
harinya sholat tetapi perbuatannya_ tetepfasek? 3) Bagaimana dengan
anda sendiri? Setiap permasalahan atau'kasus akan dikembalikan kepada
para siswa itu sendiri, baik tentang tanggapannya, sikapnya, maupun juga
tindakan yang mungkin dapat-dilakukan_untuk memecahkan masalah
tersebut.

Dengan'| prinsip), ini [maka tempat “pembeélajaran tidak harus
dilakukan di dalam kelas, bahkan lebih sering kegiatan pembelajarannya
berlangsung di dalam mushola/ masjid, atau ruang Rohis (Sie kerohanian
Islam). Kegiatan itupunjarang dilakukan" dengan ceramah, tetapi sering
dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab, bahkan sebelum dimulai siswa
sudah diwajibkan membaca Al Qur’an secara serentak selama 10 menit
dan kultum selama 7 menit. Tema yang disampaikan dalam kultum
tersebut bebas namun dianjurkan berkaitan dengan tema yang disampaikan
guru sebagai bahan diskusi. Adapun pembacaan ayat-ayat Al Qur’an

selama 10 menit tersebut dimaksudkan sebagai latihan agar mereka lancar
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dan terbiasa membacanya. Selama mengikuti kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi yang putri mengenakan jilbab.
. Kemampuan Guru dalam Melakukan Evaluasi hasil belajar Ranah

Afektif

Pada bagian awal bab ini telah dikemukakan bahwa para guru yang
telah membuat perencanaan pembelajaran ranah afektif maka proses
pembelajarannya lebih humanistik, /simpatik, dan menarik untuk diikuti
oleh para siswa, walaupun  mereka)termasuk dalam katagori
berkemampuan tinggi.

Berdasarkan wawangcara®' diperoleh keterangan bahwa mereka ini
telah membuat rencana evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam
dengan format yang lebih komprehensip mencakup tiga ranah kejiwaan:
kognitif, afektif dan psikomotor:Dalanmi“format tersebut“sudah mencakup
perbandingan masing-masing ranah/yaitu 4;/3: 3. Merekapun melakukan
evaluasi secara terbuka diumumkan kepada“siswa setiap awal pertemuan,
dan setelah diadakan pengecekan ternyata betul-betul demikian.

Mereka telah merumuskan evaluasi hasil belajar Pendidian Agama
Islam ranah afektif yang meluputi : sikap dan perhatian siwa terhadap
kegiatan pembelajaran, kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran,
keaktifan dalam kegiatan-kegiatan ektrakurikuler, kejujuran ( terutama
dalam mengerjakan soal-soal ujian dan mgag-tugas) dan ketaatan dalam

tata tertib sekolah serta sebagian telah menjalankan syariat Islam(

*! Wawancara kedua dengan Drs. H. Tukiman, sebagai Guru Pendidikan Agama
Isiam SMA Negeri I Wonosari, pada hari Sabtu tanggal 19 Desember 2009.
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Sedangkan ranah psikomotor

meliputi: Keaktifan melaksanakan sholat dhuhur, jama’ah sholat dhuhur,

kelancaran keaktifan membaca Al Qur’an. Pada umumnya mereka tidak

kesulitan untuk menilai evaluasi hasil belajar ranah kognitif, karena sejak

menjadi guru sudah terus melakukan dan membuat alatnya yang berupa

tes.

Sedangkan rumusan nilai afektif dan psikomotor dapat dilihat pada

format berikut ini .

Tabel 16.

Format untuk Penilaian"Ranah Afektif oleh Guru Agama Islam.

INDIKATOR SIKAP
8 o g g_
& 8 |\ 5 = €
IR I AREEE
EEN E T
. S8 | w5 |S 5 2 af | 3
e e EHEEHEEEELEE
1 [ 16999 Inayah Syd /(8 |7 [8 |8 |87 |2 }8 [8 [8 |7 |8 |9 ]A
2
Keterangan:
Skor Nilai Predikat
86-100 A= Baik sekali
71-85 B= Baik
56-70 C= Cukup
41-55 D= Kurang
<40 E= sangat Kurang

Sedagkan Format Yang digunakan untuk menilai ranah psikomotor

dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 17.

Contoh Format untuk Penilaian Ranah Psikomotorik

SA= Sangat Aktif, SL = Sangat Lancar, Skor = 80-100

A = Aktif
KA = Kurang Aktif ; KI.=Kurang Lancar , Skor = 50- 65

Dalam penentuan —nilai | akhir,

L = Lancar

Skor = 66-79

No | Nama Siswa Shalat Jamaah Sholat Baca Tulis
Dhuha Dzuhur Jum’at Al- Qur’an
1 Aba A SA A L
2 Baba KA SA A KL
Keterangan

ketiga ranah tersebut
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ikut

diperhitungkan dengan perbandingan telah’' disebutkan. Adapun format

yang mereka gunakan untuk menentukan nilai akhir dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 18.

Contoh Format dalam Penentuan.Nilai Akhir

No | Nama N. Kog. | N Afektif | N. Psiko | Rata- | Nilai
Siswa Bobot4 | Bobot3 bobot 3 rata akhir
nilai
1 Aba 84 80 79 81 80
2 Baba 81 79 78 79.1 79

Walaupun evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam ranah

afektif tersebut telah dirumuskan, tetapi pada dasarnya masih terdapat

kekurangan karena kisi-kisi ranah afektif tersebut masih dituangkan dalam
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bentuk Rating Sate (skala bertingkat), sekedar hanya mebuktikan bahwa
gejala yang telah ditulis itu mucul atau tidak. Padahal seharusnya untuk
mengungkap sikap para siswa harus digunakan skala sikap, dalam hal ini
skala sikap keagamaan.

Pada dasarnya mereka mengetahai bahwa mengukur ranah afektif
yang lebih tepat adalah dengan menggunakan skala sikap keagamaan,
namun karena adanya beberapa kendala maka hal itu tidak bisa teraplikasi.
Kendala yang sering dilontarkan _adalah-b¢lum adanya pedoman yang
memuat kisi-kisi materi yang harus dituangkan dalam skala sikap tersebut.
Oleh karena itu mereka sangat mengharapkan bantuan dari para pakar
untuk bersama-sama merumuskan intrumen yang paling tepat untuk
mengungkap ranah afektif tersebut secara komperhensip.

Sedangkan | mereka.yang. didalam” merencanakan programnya
tidak menyinggung ranah—afektif, maka)kegiatan pembelajaranya juga
monoton dikelas dengan metode yang hampir tidak ada variasinya, serta
kurang komferhensif dalam evaluasinya. Evaluasi hasil belajar ranah
afektif dilakukan secara tidak sistimatis, bersifat spontanitas, hanya
dengan memberi simbol atau tanda-tanda khusus tentang bagaimana sikap
siswa selama berada disekolah. Simbul atau tanda tersebut mereka
masukkan dalam buku presentasi siswa, mungkin dengan tanda +, atau V,
* atau kadang tulisan langsung, misalnya jilbab, Rajin, aktif, atau bahkan

sebaliknya.
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Mereka ini menggunakan pendekatan yang kurang humanistik,
bahkan cenderung behavioristik, kaku, serta banyak muatan hafalan, dari
pada perubahan sikap. Metode pembelajaran yang digunakan sebagian
besar ceramah, dibantu dengan tanya jawab dan diskusi, sehingga pola
komunikasi lebih banyak satu arah. Materi yang disampaikan lebih
terfokus pada Buku Pendidikan Agama Islam yang merupakan paket dari
departemen Agama.

Dalam menentukan-nilai akhir lebih banyak memasukkan ranah
kognitifnya, atau lebih banyak dipengaruhi-hasil tes ulangan umum, dan
evaluasi ranah afektif hanyabersifat tambahan, berupa simbul-simbul atau
tanda-tanda khusus sebagai mana telah disebutkan. Misalnya anak yang
berjilbab, atau mungkin rajin shalat berjama’ah mendapat tambahan nilai.
Oleh karena itulahvmaka evaluasinya kurang reppresentatif dan kurang
komperhensif. Evaluasi seperti ini tentu banyak kekurangannya, karena
simbul-simbul yang diberikan_untuk memberi tambahan nilai tersebut
hanya terbatas pada para siswa yang telah dihafali namanya. Disamping
itu juga keterbatasan waktu dan jangkauan untuk mengamati keseluruhan
siswa.

Jika dua macan tipe guru yang telah melaksanakan evaluasi ranah

afektif dibuat komparasi, maka hasilnya dapat dibuat tabel berikut ini.



Tabel 19.

109

Dua tipe guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan Evaluasi
Ranah Afektif (RA)

Guru PAIl Tipe 1 (kemampuan
cukup)

Guru PAI Tipe II (kemampuan
Kkurang)

Satuan  Pelajaran hanya tugas
formalitas, RA dibuat dalam Sat Pel
tersendiri

RA tidak tertuang secara eksplist
dalam Sat Pel

Pendakatannya : Humanistik

Pendekatannya:
Behafioristik

cenderung

Sebagian  materi  dikembangkan
sendiri dan buku ,pelajaran  banyak
dari luar

Terpaku pada kurikulum dan buku
dari DepartemenAgama

Tempat Kegiatan | Belajar «Mengajar
sering diluar (di mushola, perpus)

Tempat Kegiatan Belajar Mengajar
:monoton dalam kelas

Misinya : bermakna (berarti )" bagi
siswa

Misinya:kognitif /hafalan

RA lebih banyak - terbentuk dari
program intrakurikuler |/, dan
ektrakurikuler hanya sebagai
suplemen.

RA lebih banyak terbentuk dari
program ekstrakurikuler

Evaluasi  terbuka: “sejak ~awal
diumumkan bagaimana guru
membeérikan nilai akhir.

Evaluasi cenderung bersifat tertutup

Evaluasi’ hasil belajar==Pendidikan
Agama Islam lebih kamperhensif

Evaluasi *Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam kurang komperhensif

Catatan: RA : Ranah Afektif’
Kriteria untuk menentukan mereka berkemampuan cukup atau kurang:

- Kemampuan tinggi jika menyusun rencana ranah afektif secara lengkap.

- Kemampuan cukup jika menyusun rencana ranah afektif tetapi kurang lengkap.

- Kemampuan kurang jika tidak menyusun rencana ranah afektif

Walaupun guru Pendidikan Agama Islam Tipe I tersebut masih

banyak kekurangan dalam melakukan proses pembelajaran Pendidikan
Agama [slam ranah afektif, tetapi mempunyai motivasi tinggi untuk
mengatasi kekurangan tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dari seringnya

melontarkan permasalahan tentang belum adanya pedoman yang baku dalam
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merumuskan evaluasi hasil belajar ranah afektif, sementara jika harus
merumuskan sendiri, mereka sangat meragukan akan kemampuannya.
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa mereka sebanarnya kurang

memahami karakteristik tentang evaluasi hasil belajar ranah afektif.

3. Hasil Evaluasi Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif
Berdasarkan  hasil wawancara’’  diperoleh data  tentang
pengamatannya kepada siswa~mengenai hasil belajar Pendidikan Agama
Islam Ranah Afektif dari sejumlahd/}19 siswa Kelas XI SMA Negeri I
Wonosari yang dijadikan sampel penelitian, sebagaimana dijelaskan pada

tabel-tabel berikut ini.

PERHATIAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PAI

B8 PERHATIAN TERHADAP
PEMBELAJARAN adalah
kesediaan siswa
memperhatikan guru jika

: sedang menerangkan, aktif

'‘BS B ' CB KB | B bertanya dan aktif menjawab

HASIL PENGAMATAN |
SEBANYAK 119 SISWA |

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perhatian siswa umumnya baik sekali
atau 44 siswa, sedangkan 30 siswa baik, 22 siswa cukup baik, dan 23 orang

termasuk kurang dan bahkan tidak baik. Ini berarti rata-rata perhatian siswa

42 Wawancara Achmad Qomarudin, S. Th.i. sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
I Wonosari, pada hari Kamis 14 Januari 2010,
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sangat baik dan baik, karena lebih dari 50% siswa memperhatikan dalam proses

pembelajaran PAI di kelas.

KEDISIPLINAN SISWA TERHADAP

PEMBELAJARAN PAI
0 82T
501 1R &
401 _

e BB KEDISIPLINAN adalah
19048 Wi g kesediaan siswa mentaati
BS B peraturan guru PAI dan

HASIL PENGAMATAN peraturan sekolah

SEBANYAK119

Dari tabel di atas dapat dilihat-bahwa disiplin siswa umumnya baik sekali atau
sejumlah 50 siswa, sedangkan 45 siswa baik, 20 siswa cukup baik, dan 2 orang
termasuk kurang baik, bahkan tidak satu pun siswa yang termasuk kategori
tidak disiplin. Ini berarti scbagian-besar-siswaymemiliki disiplin sangat baik dan
baik, karena lebih dari 80% .siswa temmasuk disiplin, dan hanya 20% yang

cukup atau kurang disiplin dalam mengikuti.proses pembelajaran PAI di kelas.

KEJUJURAN DALAM MEMBERIKAN RESPON

KEPADA GURU PAI

601"

501

401

307 KEJUJURAN adalah
20 respon siswa terhadap
101 pertanyaan guru PAI

o secara apa adanya

BS B | CB KB |TB
HASIL PENGAMATAN
SEBANYAK 119 SISWA
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kejujuran siswa umumnya baik sekali
dan baik yaitu sejumlah 91 siswa, sedangkan 16 siswa cukup baik, dan 10 orang
termasuk kurang dan 2 siswa tidak baik. Ini berarti rata-rata kejujuran siswa
sangat baik dan baik, karena lebih dari 75% siswa jujur dalam menjawab soal
yang diberikan guru (tidak menjiplak dan bertanya kepada temannya),
sedangkan sisanya 25% ada yang menyontek maupun bertanya kepada

temannya dalam menjawab soal yang diberikan guru PAI di kelas.

KETERBUKAAN SISWA DI HADAPAN GURU PAI

B KETERBUKAAN SISWA
DI HADAPAN GURU PAl
adalah kesediaan siswa
menyampaikan
keluhan/masalah

Dari tabel di atas dapat dilihat-bahwa keterbukaan siswa umumnya kurang
baik yaitu sejumlah 76,siswa-kurang)ataurtidak terbuka, dalam menyampaikan
permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan 20 siswa sering terbuka, 15
siswa agak terbuka, dan 8 siswa pernah terbuka dalam menyampaikan

permasalahan yang dihadapi.
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TANGGUNG JAWAB SISWA DALAM
PEMBELAJARAN PAI

707

60{§

301 8 TANGGUNG JAWAB

20 adalah kesediaan siswa

10 1 B LB LB i Bowa ~ mengerjakan tugas

Q L= Sy | secara tepat waktu
1le tCBiKBITB

!

| HASIL PENGAMATAN

' SEBANYAK 119 SISWA/\

Dari tabel di atas dapat dilihat'bahwa tanggung jawab siswa umumnya baik
sekali atau 65 orang, sedangkan 24 siswa baik, 15 siswa cukup baik, dan 15
orang termasuk kurang dan bahkan tidak baik. Ini berarti rata-rata tanggung
jawab siswa sangat baik dan“baik, ‘karena-lebih dari 74% siswa memiliki
tanggung jawaby jikardiberi\tugas-menyalingayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan 15

siswa menyalin kurang sempurna, dan 15 anak belum selesai.

KESEDIAAN SISWA TIDAK BERPERILAKU
MENYIMPANG

a TIDAK BERPERILAKU
MENYIMPANG adalah
kesediaan siswa tidak
melakukan hai-hal yang
dilarang agama, seperti
merokok, berkelahi, mabuk-
mabukan, pergaulan bebas,
dan sebagainya;

HASIL PENGAMATA
SEBANYAK 119 SISW.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kesedian siswa tidak berperilaku
menyimpang umumnya baik sekali (55 siswa), sedangkan 32 siswa baik, 16
siswa cukup baik, dan 16 siswa termasuk kurang dan bahkan tidak baik. Ini
berarti rata-rata siswa sangat baik dan baik, karena lebih dari 73% siswa tidak
melakukan hal-hal yang dilarang agama (merokok, berkelai, corat-coret,

membuat gaduh dan sebagainya) dalam proses pembelajaran PAI di sekolah.

KESADARAN/SISWA MENGHAYATI MAKNA
BELAJAR PAI

8 MAKNA BELAJAR PAI adalah
kesadaran siswa mengakui
perasaan-perasaanrya
setelah belajar PAI, misalnya
perasaan tenang, percaya
diri, tidak sombong, sabar,
dan sebagainya.

| HASIL PENGAMATAN
"SEBANYAK 119 SISWA

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kesadaran siswa menghayati makna
belajar PAI umumnya baik sekali (62 siswa), sedangkan 32 siswa baik, 12
siswa cukup baik, dan 13 siwa termasuk kurang dan bahkan tidak baik. Ini
berarti rata-rata perhatian siswa sangat baik dan baik, karena lebih dari 78%
siswa mengakui perasaan-perasaannya setelah belajar PAI, misalnya (perasaan

tenang, percaya diri, tidak sombong, sabar dan sebagainya).



115

APRESIASI SISWA DALAM MENGHARGAI GURU
PAI

B MENGHARGAI GURU
adalah bersikap
menghargai (tawadiu’)
terhadap guru, misalnya:
mengucap salam, ramah,

o lebPlebol Bed K
| BS | B | CBI KB I TB | sopan, dan sebagainya.

HASIL PENGAMATAN
- SEBANYAK/119ISISWA

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa apresiasi siswa dalam menghargai guru
umumnya baik sekali (23 siswa), sedangkan 44 siswa baik, 26 siswa cukup
baik, dan 26 siswa termasuk kurang-dan bahkan-tidak baik. Ini berarti rata-rata
apresiasi siswa dalam menghargai guru sangat baik dan baik, karena lebih dari
56% siswa seperti (ucapan salam bagi yang baru ketemu/bagi-siswa yang datang
terlambat, ramah, sopan sewaktu ketemusguru, dan sebagainya) dalam proses

pembelajaran PAL

APRESIASI SISWA DALAM MENGHARGAI TEMAN

B MENGHARGAI| TEMAN
adalah bersikap baik
’ kepada teman, tidak

mengganggu teman,
tidak membuat onar.

HASIL PENGAMATAN
SEBANYAK 119 SISWA
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa apresiasi siswa dalam menghargai
teman umumnya baik sekali (43 siswa), sedangkan 39 siswa baik, 20 siswa
cukup baik, dan 17siswa termasuk kurang dan bahkan tidak baik. Ini berarti
rata-rata perhatian siswa sangat baik dan baik, karena lebih dari 68% siswa yang
menghargai teman (bersikap baik terhadap teman, tidak menggagu teman, tidak
membuat onar, dan sebagainya ) dalam proses pembelajaran PAI di sekolah.
Dari berbagai uraian tentang hasil evaluasi PAI ranah afektif para siswa
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata mereka memiliki nilai afeksi di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 7,5.

4. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Melakukan Evaluasi
hasil belajar Ranah Afektif

Berdasarkan hasil wawancara” diperoléh keterangan bahwa dalam
melaksanakan ecvaluasi hasil belajar ranah afektif, menghadapi beberapa
kendala antara lain:

a. Masalah terbatasnya waktu-yang.tersedia untuk 'dapat memperhatikan atau
mengamati satu persatu dari jumlah ratusan-siswa yang menjadi anak
didiknya, sehingga pengamatan yang dilakukannya hanya bersifat global.
Disamping itu dalam melakukan wawancarapun kadang-kadang tidak
dapat menyeluruh kepada semua siswa. Justru siswa yang aktivis dalam
berbagai macam kegiatan keagamaan lebih sering berkomunikasi dengan
guru, tetapi yang pasip dan pendiam jarang berkomunikasi dengan guru.

Namun demikian berhubung siswa SMA Negeri I Wonosari ini termasuk

“ terhadap Wawancara Istanto Rosyid Effendi, S. Pd.i. sebagai Guru Agama Islam di SMA
Negeri I Wonosar,i pada Hari Senin taggal 7 Januari 2010.
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siswa yang disiplin, maka siswanya lebih banyak yang aktif dari pada yang
pasif, baik terhadap kegiatan yang ada gurunya maupun tidak ada gurunya.
. Belum adanya kebijakan yang sifatnya menyeluruh dari berbagai lembaga
yang terkait tentang pedoman yang sifatnya sudah baku mengenai model-
model tes sikap keagamaan, sehingga dapat digunakan oleh guru
pendidikan agama islam untuk menilai hasil belajar aspek afektif.

Evaluasi hasl belajar aspek afektif masih belum banyak mendapat
perhatian dari guru agama disekolah ini, berdasarkan bukti belum
dilakukannya pencatatan sécara khusus tentang proses dan hasil evaluasi
yang mereka lakukan terhadap aspek ini, Hal ini menurut peneliti
dipengarui oleh tersedinya—kolom pada—lembar evaluasi hasil belajar
pendidikan agama islam yang tidak mencantumkan kolom aspek afektif,
tetapi hanya nilai ulangan harian, nilai tugas dan nilai ulangan umun yang
diperhitungkan untuk mementukan nilai akhin Walaupun nilai afektif ini
secara tersirat sudah dijadikan satu_dengan nilai tugas. Oleh karena
beberapa kendala tersebut maka evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama
Islam aspek afektif di SMA Negeri I Wonosari ini belum dilaksanakan
secara maksimal. Walaupun demikian hasil wawancara dan observasi
diperoleh keterangan bahwa evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama
Islam aspek afektif di SMA Negeri Wonosari ini dilakukan beberapa cara
antar lain : Bentuk pengamatan secara gelobal, maksudnya pengamatan
yang dilakukan oleh guru agama tersebut kadang-kadang dilakukan secara

indifudual atau kelompok, bahkan kadang-kadang klasikal yang hasilnya
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tidak tertulis secara kuantitatif, tetapi hanya beruoa cek saja. Hasil
pengamatan ini kemudian digabung dengan nilai tugas, dan selanjutnya
digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan nilai akhir.

. Selain cara tersebut, sebenarnya ada cara lain yang lebih valid dalam
melaksanakan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam aspek
afektif, yaitu bentuk angket. Dengan angket, sebenarnya bisa untuk
mengungkapkan sikap anak didik terhadap suatu hal yang erat kaitannya
dengan kehidupan keagamaan mereka, yang juga merupakan salah satu
komponen dari keberhasilan program Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Namun karena béberapa keterbafasan, maka cara ini belum

dilaksanakan di sekolah ini!



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

L.

Dalam kaitannya dengan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam
ranah afektif, dapat disimpulkan adanya dua tipe guru. Tipe pertama, guru
Pendidikan Agama Islam telah merencanakan lebih rinci ranah afeksi ke
dalam Rencana Program Peémbelajaran/(RPP), telah mengaplikasikannya
selama proses pembelajaran, dan hasilnya menjadi salah satu penentu
dalam perhitungan nilai akhir-mata pelajaran Pendidikan Agama Islam;
Evaluasinya menggunakan Pedoman Pengamatan yang Sistematis berupa
Rating Scalé (skala, bertingKat, mulai dari Sangat Baik, Baik, Cukup Baik,
Kurang Baik, dan Tidak [Baik) yang memuat gejala yang diperkirakan
dapat mewakili ranah tersebut. Hasil Pengamatan secara keseluruhan
menunjukkan rata-rata ranah “afeksi siswa Baik“dan' Baik Sekali dapat
menjadi bahan untuk menentukan nilai akhir mata pelajaran PAI;
Sedangkan tipe kedua, guru kurang mempunyai perencanaan secara
matang tentang ranah afektif baik dalam kegiatan pembelajaran maupun
dalam evaluasinya. Evaluasi hasil beiajar ranah afektif hanya berupa
simbol-simbol atau tanda-tanda khusus pada daftar presensi siswa, yang

meliputi: keaktifan, kedisiplinan, dan ketaatan terhadap ajaran Islam;

119
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2. Hasil evaluasi PAI ranah afektif para siswa menunjukkan bahwa rata-rata

mereka memiliki nilai afeksi di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 7.5.

Kendala yang dirasakan adalah belum adanya pedoman yang dapat
digunakan untuk merumuskan suatu alat dalam rangka evaluasi hasil
belajar Pendidikan Agama Islam ranah afektif. Apalagi jika alat tersebut
berupa skala sikap keagamaan, mercka sama sekali belum pernah
membuatnya, karena dirasakan sangat sulit-Oleh karena itu, pada dasarnya
mereka sangat mengharapkan, adanya intrumen khusus yang dapat
digunakan untuk melakukan-evaluasi hasil belajar Pendidkan Agama Islam

ranah efektf tersebut.

B. Saran-saran

Berdasarkan |beéberapa kesimpulan ‘tersebut ~dapatlah, dikemukakan

beberapa saran antara lain :

1.

Kepada Kepala Sckolah SMA Negeri I Wonisari

Sebaiknya kegiatan evaluasi hasil Belajar Ranah PAI ranah Afektif perlu
mendapat perhatian yang lebih serius, agar tujuan pendidikan khususnya,
Pendidikan Agama Islam dapat berhasil dengan baik. Termasuk dalam hal
ini, peralatan-peralatan yang menunjang proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dipenuhi, menambah buku perpustakaan Pendidikan Agama
Islam, dan selalu memberi motivasi kepada guru-guru Pendidikan Agama

Islam dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang humanis-religius.
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2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Wonosari.
Walaupun dalam melakukan Evaluasi Hasil Belajar Ranah Afektif
dirasakan belum memiliki pedoman yang standar, namun para guru yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat
menyusun pedoman secara bersama-sama, agar kesulitan dapat diatasi.

3. Kepada Pemerintah, khususnya Kementerian Agama.

Diharapkan meningkatkan kinerja guru khususnya Guru Pendidikan
Agama Islam baik dari sudut internal ‘maupun eksternal. Guru dan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam perlu mendapat perhatian yang lebih
serius oleh Kementerian Agama agar mutu hasil belajar PAI dapat terus
ditingkatkan;

4. Kepada Pembaca yang budiman, walaupun masih terdapat beberapa
kekurangan, | namun | penulis 'berharap Semoga buku ifii_dapat menjadi

referensi penelitian.
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LAPORAN

Keterangan Skor :

5 = sangat baik/sangat sering

4 = baik/sering

3 = cukup

2 = kurang/jarang

1 = sangat kurang/sangat jarang
Nilal = ( Jml skor : 20 ) x 100

Intetval Nilai

86 - 100 = A ( Baik sekali)
71-85 = B ( Baik)

56 - 70 =C (Cukup)
41-55 =D ( Kurang)

<40 = E ( Sangat kurang )

NILATI AKHIR ( RAPOR )
7""’0'/7’ "’”"Z‘Z"m ........... Semester : GASAL
XI -1PA1 Tahun Pelajaran : 2009/2010
cad

No. ":;L'k v Nama'§iswa 1 s

1 [ 087989 [ABDULLOH RIVAI 1A 88| 2s | Judeh meneapa (i -
2| 087999 |ALHIDA EVI RIYANI | 68 los| or | Jucdah smivneapa I<km. __
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